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Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Alat Pengendalian 
Biaya Pada PT. Telkomsel Regional Sulawesi dan Papua 
 
Handrinal Bidang 
H. Harryanto  
Rahmawati HS. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban terhadap efisiensi pengendalian biaya pada PT. 
Telkomsel Regional Sulawesi dan Papua. Data dari penelitian ini diperoleh 
dari kuesioner (primer) dan beberapa observasi serta wawancara langsung 
dengan pihak terkait. Sampel sebanyak 80 responden yaitu karyawan PT. 
Telkomsel Regional Sulawesi dan Papua. Teknik analisis yang digunakan 
adalah regresi berganda dan uji hipotesis menggunakan uji f dan uji t, yang 
sebelumnya telah dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa variabel akuntansi pertanggungjawaban yang terdiri 
atas struktur organisasi, perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan secara 
simultan (uji f)  berpengaruh signifikan terhadap pengendalian biaya. Uji 
parsial (uji t) diperoleh bahwa variabel struktur organisasi, perencanaan, 
pelaksanaan, dan pelaporan secara parsial berpengaruh positif terhadap 
pengendalian biaya. Dari penelitian ini diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 
0,452, hal tersebut berarti bahwa 45,2% variabel dependen yaitu 
pengendalian biaya dapat dijelaskan oleh variabel independennya yaitu 
struktur organisasi, perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan sisanya 
54,8% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar persamaan. 
 
Kata kunci : akuntansi pertanggungjawaban, struktur organisasi, 
















Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Alat Pengendalian 
Biaya Pada PT. Telkomsel Regional Sulawesi dan Papua 
 
Handrinal Bidang 
H. Harryanto  
Rahmawati HS. 
 
This study aims to determine how the application of responsibility accounting 
for cost control efficiency at PT. Telkomsel Regional Sulawesi and Papua. 
Data from this study were obtained from the question naire (primary) and 
some observations as well as interviews with relevant parties. Sample of 80 
respondents, are employees PT. Telkomsel Regional Sulawesi and Papua. 
The analysis techniqueusedis multiple regression and hypothesis testing 
using f test and t-test, which had previously been performed classical 
assumption first. Results of this study indicatet hat the responsibility 
accounting variables consisting of organizational structure, planning, 
execution, and reporting simultaneously (test f) significant effect oncost 
control. Partial test(t test) shows that thevariable structure of the organization, 
planning, execution, and reporting partial positive effect on cost control. 
Obtained from this study adjusted R2 value of 0.452, this means that 45.2% 
is the dependent variable can be explained by the cost control variables that 
is independent of organizational structure, implementation, execution, and 
reporting of the remaining 54.8% is explained by variables outside quation. 
 
Keywords: Responsibility accounting, organizational structure, planning, 
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1.  Kuesioner  







1.1 Latar Belakang 
Pada era globalisasi saat ini persaingan yang terjadi dalam dunia ekonomi 
sudah semakin ketat. Persaingan meningkat bukan saja dari sisi jumlahnya tetapi 
juga intensitas persaingannya. Persaingan semakin dipertajam dengan berubahnya 
karakter lingkungan perusahaan. Adanya perubahan atas lingkungan perusahaan 
tersebut memaksa perusahaan untuk mengubah pola pikir yang lama dan 
menyesuaikannya dengan keadaan dan kebutuhan saat ini. Perusahaan dituntut 
untuk mampu mengidentifikasi, mengelola, dan memperbaiki proses bisnis yang 
penting. Hal itu agar perusahaan memperoleh keunggulan kompetitif dan dapat 
bertahan ditengah persaingan ketat dunia usaha. 
Persaingan usaha pada layanan jasa telekomunikasi seluler juga mengalami 
hal demikian, ada beberapa alasan mengapa sampai persaingan usaha pada jasa 
layanan komunisasi seluler mengalami persaingan yang cukup ketat dibandingkan 
beberapa tahun yang lalu dimana persaingan antara penyedia layanan komunikasi 
hanya didominasi oleh beberapa perusahaan tertentu. Dengan semakin banyaknya 
pengguna telepon seluler dikalangan masyarakat, ini menjadi kesempatan bagi 
perusahaan-perusahaan lain untuk bersaing dalam bisnis penyedia layanan 
komunikasi seluler di Indonesia, dan menjadikan peta persaingan usaha jasa 
layanan komunikasi semakin ketat. 
PT. Telkomsel yang merupakan singkatan dari “telekomunikasi seluler” 
adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang penyelenggara barang dan 
 
 
jasa layanan telekomunikasi seluler berbasis GSM (global system for mobile 
communications). PT. Telkomsel adalah perusahaan penyedia layanan komunikasi 
ke dua yang hadir di Indonesia, yang sebelumnya telah berdiri PT. Satelit Indonesia 
(Satelindo). Namun dengan banyaknya bermunculan perusahaan-perusahaan 
penyedia layanan komunikasi di Indonesia tidak menjamin PT. Telkomsel sebagai 
salah satu perusahaan penyedia layanan jasa komunikasi terbesar ini bisa terus 
bertahan dan berkembang dilingkungan bisnis yang semakin kompetitif saat ini. 
Agar dapat bertahan dan bersaing dalam dunia ekonomi yang semakin 
kompetitif, strategi manajemen yang mutlak sangat dibutuhkan. Manajemen 
berupaya untuk melakukan pengendalian terhadap biaya-biaya yang akan 
dikeluarkan, dan mengurangi biaya-biaya yang tidak efektif dalam kegiatannya. Dan 
untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut diperlukan perencanaan dan 
pengendalian biaya secara efektif. Pengendalian biaya ini penting untuk menekan 
biaya-biaya yang seharusnya bisa dihindarkan dan tidak perlu terjadi, dengan 
demikian perusahaan dapat lebih bekerja secara efisien. Salah satu alat 
pengendalian yang dipergunakan oleh manajemen dalam mengendalikan biaya 
adalah sistem akuntansi pertanggungjawaban. 
Secara logis dalam kondisi perusahaan berkembang, manajemen puncak 
biasanya menciptakan berbagai wilayah tanggung jawab yang dikenal sebagai pusat 
pertanggungjawaban dan menugaskan manajer dibawahnya untuk menangani 
wilayah tersebut. Akuntansi pertanggungjawaban berjalan dengan baik untuk semua 
jenis organisasi terdesentralisasi, terlepas dari apakah segmen bisnisnya didasarkan 
pada fungsi, produk, pelanggan, atau wilayah geografis. Penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban memerlukan syarat atau kriteria tertentu agar dapat mencapai 
tujuan yang ditetapkan perusahaan . 
Akuntansi pertanggungjawaban mengenal pusat-pusat pengendalian biaya 
sesuai dengan struktur organisasi dan pengendalian biaya melalui pimpinan yang 
bertanggung jawab untuk pengambilan keputusan tersebut. Perusahaan harus 
diorganisir sedemikian rupa sehingga garis wewenang dan tanggung jawab menjadi 
jelas dan masing-masing pimpinan pada tingkatan manajemen mengetahui apa 
sebenarnya yang akan diharapkan dari tanggung jawab pekerjaan itu. 
Setiap pusat pertanggungjawaban menyusun anggarannya dengan 
memperhatikan tujuan perusahaan secara keseluruhan. Pengendalian biaya sangat 
penting karena menekankan hubungan antara manajer yang bertanggung jawab 
dengan perencanaan dan realisasi biaya. Dalam menjalankan usahanya, 
perusahaan tidak mungkin menghindar dari pengelolaan biaya. Untuk itu, 
perusahaan membutuhkan sistem pengendalian biaya agar dapat terus 
meningkatkan operasionalnya. Dengan demikian, menurut uraian di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa sistem akuntansi pertanggungjawaban perlu diterapkan 
guna menunjang pengendalian biaya dan untuk mengendalikan tanggung jawab tiap 
departemen. 
Dari penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan dengan topik akuntansi 
pertanggungjawaban oleh Noviaty (2009) yang meneliti tentang penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian biaya pada PT. XYZ 
Makassar,  menemukan bahwa belum adanya pemisahan biaya antara biaya 
terkendali dan biaya tidak terkendali yang disebabkan oleh karena perusahaan 
belum merealisasikan laporan pertanggungjawaban biaya bagi setiap pusat 
 
 
pertanggungjawaban serta belum adanya penjelasan tentang penyebab-penyebab 
terjadinya selisih antara biaya yang dianggarkan dengan realisasi biaya tersebut. 
Sehingga kesimpulan dari penelitian ini adalah belum efektifnya penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban pada perusahaan tersebut. Kemudian penelitian 
yang dilakukan oleh Hijaz (2009), menemukan bahwa PT. Garuda Indonesia cabang 
Makassar telah memenuhi syarat diterapkannya akuntansi pertanggungjawaban 
karena telah menetapkan secara tegas dan jelas wewenang dan tanggung jawab 
dari tingkat atas ketingkat yang lebih rendah, laporan pertanggungjawaban yang 
diterapkan perusahaan sudah berjalan dengan baik karena telah membandingkan 
anggaran dengan realisasi. 
 Dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang telah dikemukakan, 
menyatakan bahwa belum semua perusahaan yang telah menerapkan akuntansi 
pertaggungjawaban sebagai alat pengendalian biaya maupun penilaian kinerja 
manajemennya, telah mencapai hasil yang lebih efektif, dan dari beberapa hasil 
penelitian terdahulu di atas menggunakan metode deskriptif komparatif dengan cara 
membandingkan anggaran dan realisasinya yang ada dalam laporan 
pertanggungjawaban, kemudian dianalisis apa yang menyebabkan terjadinya 
varians antara anggaran yang telah ditetapkan dengan realisasinya. Sedangkan 
dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
menggunakan kuesioner, dan dari hasil kuesioner tersebut akan di olah lebih lanjut 
untuk mengetahui bagaimana penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang di 
lakukan oleh PT. Telkomsel Regional Sulawesi dan Papua. 
Berdasarkan uraian di atas dan melihat pentingnya pengendalian suatu 
biaya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai, “Penerapan 
Akuntansi Pertanggungjawaban sebagai Alat Pengendalian Biaya pada PT. 
Telkomsel Regional Sulawesi dan Papua”. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah pokok dari penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah penerapan struktur organisasi akuntansi pertanggungjawaban 
dengan menetapkan wewenang secara tegas dapat berpengaruh pada 
pengendalian biaya. 
2. Apakah sistem perencanaan/anggaran pada akuntansi pertanggungjawaban 
berpengaruh pada pengendalian biaya 
3. Apakah sistem pelaksanaan/pengendalian dalam akuntansi 
pertanggungjawaban berpengaruh pada pengendalian biaya 
4. Apakah sistem pelaporan pada akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh 
pada pengendalian biaya. 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya pada PT. Telkomsel 






1.3.2 Kegunaan Penelitian  
 Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Bagi akademisi. 
Di harapkan dapat memperluas wawasan dan menambah ilmu pengetahuan 
tentang teori-teori dan konsep yang diperoleh selama perkuliahan 
dibandingkan dengan penerapannya secara nyata dalam perusahaan, 
khususnya terkait dengan penerapan akuntansi pertanggungjawaban  
2. Bagi perusahaan. 
Sebagai bahan masukan atau pertimbangan bagi pihak manajer perusahaan 
dalam menerapkan akuntansi pertanggungjawaban dengan sebagai alat 
pengendalian biaya. 
3. Bagi pihak lain, khususnya dikalangan perguruan tinggi. 
Hasil penelitian yang dituangkan dalam skripsi ini diharapkan dapat 
memberikan tambahan ilmu pengetahuan sebagai gambaran praktek 
dilapangan dan menjadi bahan referensi bagi pihak-pihak yang 
memerlukannya. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
 Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan 
sistematika penulisan. 
 
BAB II : LANDASAN TEORI 
  Bab ini menjelaskan tentang pengertian dan jenis-jenis 
akuntansi pertanggungjawaban, manfaat dan tujuan 
akuntansi pertanggungjawaban, syarat akuntansi 
pertanggungjawaban, hubungan akuntansi pertanggung-
jawaban dan pengendalian biaya. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
  Bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian, jenis dan 
sumber data, teknik pengumpulan data dan metode analisis. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini merupakan pembahasan hasil penelitian yang 
menjelaskan tentang profil perusahaan dan penjelasan 
tentang model analisis yang digunakan untuk menganalisis 
data yang telah dikumpulkan. 
BAB V : PENUTUP 
  Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran-saran 













 Sumber daya dalam perusahaan merupakan faktor yang penting dalam 
operasi/aktivitas perusahaan, oleh karena itu agar sumber daya bisa digunakan 
dengan efisien dan efektif maka diperlukan suatu perencanaan dan pengendalian 
dalam perusahaan. 
 Pengendalian (control), sebagaimana halnya perencanaan (planning) dan 
pengorganisasian (organizing) merupakan salah satu fungsi yang vital dalam proses 
manajemen, seiring dengan munculnya perusahaan-perusahaan modern, fungsi 
pengendalian mendapat perhatian yang semestinya sebagaimana fungsi 
manajemen yang lain, berapa pun sederhananya suatu perencanaan jika manajer 
ingin melihat hasil dari yang direncanakan, maka dalam pelaksanaannya tetap 
memerlukan pengendalian. 
 Anggaran (budget) merupakan alat yang dipakai manajemen sebagai 
perencanaan dan pengendalian sumber daya. Anggaran merupakan sebuah 
rencana yang memperlihatkan bagaimana manajemen bermaksud memperoleh dan 
menggunakan sumber daya tersebut untuk mencapai tujuan. 
 Perencanaan yang dibuat akan melibatkan setiap individu dalam 
perusahaan. Namun setiap individu mempunyai tujuan yang berbeda-beda, agar 
dapat menyelaraskan dengan tujuan perusahaan, maka perlu adanya sistem 
manajemen yang baik. Menurut Halim, Tjahjono dan Husein (1998:23) sistem 
pengendalian manajemen didefinisikan sebagai perangkat struktur komunikasi yang 
saling berhubungan yang memudahkan pemrosesan informasi dengan maksud 
membantu manajer mengkoordinasikan bagian-bagian yang ada pencapaian tujuan 
organisasi secara terus menerus. 
 Sistem pengendalian manajemen dalam suatu perusahaan dibuat sekitar 
struktur keuangan dan non keuangan. Ukuran keuangan artinya sumber dan 
hasilnya dinyatakan dalam bentuk uang, sedangkan ukuran non keuangan tidak 
dinyatakan dalam unit moneter. Misalnya catatan operasi, jumlah orang dan tindak 
kerusakan. Meskipun demikian struktur keuangan menjadi prioritas utama 
mengingat hal ini sangat mungkin untuk diselewengkan sehingga penggunaan 
sumber daya tidak menunjang tujuan perusahaan. Akuntansi pertanggungjawaban 
merupakan hal yang penting dalam proses pengendalian manajemen. Karena 
menekankan bagaimana manajer bertanggung jawab terhadap perencanaan dan 
realisasinya. 
 Ketika suatu perusahaan mulai berkembang diperlukan pimpinan yang 
mempunyai keahlian khusus untuk mengawasi kegiatan perusahaan sehari-hari. 
Biasanya dalam suatu organisasi kecil atasan mampu mengawasi kegiatan rutin 
perusahaan melalui tatap muka dengan karyawannya. Namun ketika perusahaan 
mulai mengalami perkembangan, tanggung jawab pimpinan semakin besar sehingga 
diperlukan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab kepada bawahannya. 
 Dalam pendelegasian wewenang dan tanggung jawab tersebut tidaklah 
berarti bahwa tanggung jawab pimpinan telah berkurang, tetapi tanggung jawab 
yang dilimpahkan tersebut tetap dikendalikan oleh pimpinan sebagai pemberi 
wewenang tersebut. Dengan adanya pendelegasian wewenang kepada tingkat 
manajer dalam perusahaan maka masing-masing manajer dituntut untuk 
bertanggung jawab kepada manajer yang lebih tinggi. 
 
 
2.1       Konsep Akuntansi Pertanggungjawaban 
2.1.1    Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban 
 Akuntansi pertanggungjawaban pada hakekatnya adalah salah satu aspek 
dari sistem pengendalian manajemen yang berkaitan dengan pemberian informasi 
untuk memudahkan manajemen dalam mengendalikan kegiatan operasional 
perusahaan termasuk didalamnya dalam mengukur kinerja manajemen. 
 Pengendalian manajemen adalah suatu proses dimana manajemen 
menjamin bahwa organisasi telah melaksanakan strateginya dengan efektif dan 
efisien. Dalam hal ini efektif diukur berdasarkan kaitan antara output pusat 
pertangungjawaban dengan tujuan atau target yang ditetapkan, sedangkan efisien 
adalah perbandingan antara output dengan input pusat pertangungjawaban.  
Biasanya dalam suatu perusahaan kecil atasan mengawasi kegiatan rutin 
perusahaan melalui kontak tatap muka dengan karyawannya. Namun ketika 
perusahaan mulai mengalami perkembangan, tanggung jawab pimpinan semakin 
besar sehingga diperlukan wewenang dan tanggung jawab kepada bawahannya. 
Dalam pendelegasian suatu wewenang dan tanggung jawab bukan berarti bahwa 
tanggung jawab pimpinan menjadi berkurang, tetapi tanggung jawab yang 
dilimpahkan tersebut tetap dikendalikan oleh pimpinan sebagai pemberi wewenang. 
Dengan adanya pendelegasian wewenang kepada setiap tingkat manajer dalam 
perusahaan, menuntut manajer masing-masing unit untuk bertanggung jawab 
kepada manajer yang lebih tinggi serta dapat mendorong manajer agar bekerja lebih 
baik. Untuk menilai pertanggungjawaban wewenang yang diberikan kepada 
bawahan, dibutuhkan suatu metode akuntansi yang berkaitan dengan 
pengelompokan dan pemusatan wewenang. Metode pengumpulan dan pemusatan 
wewenang dalam akuntansi manajemen dikenal dengan akuntansi 
pertangungjawaban. 
Anggaran yang sudah disusun untuk tiap bidang pertanggungjawaban 
digunakan sebagai alat mengukur pelaksanaan tindakan setiap manajemen. Untuk 
itu maka sistem akuntansi disusun untuk mengumpulkan biaya yang sesungguhnya 
dikeluarkan dan penghasilan yang sesungguhnya didapat oleh masing-masing 
bidang pertanggungjawaban dan dilaporkan oleh bidang akuntansi kepada orang-
orang atau kelompok yang ditetapkan bertanggung jawab kepadanya. 
Menurut Samryn (2001:258), akuntansi pertanggungjawaban didefinisikan 
sebagai berikut : 
“Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi yang 
digunakan untuk mengukur kinerja setiap pusat pertanggungjawaban sesuai 
dengan informasi yang dibutuhkan manajer untuk mengoperasikan pusat 
pertanggungjawaban mereka sebagai bagian dari sistem pengendalian 
manajemen” 
Sedangkan menurut Mulyadi (1997:188) definisi akuntansi 
pertanggungjawaban adalah: 
“Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi yang disusun 
sedemikian rupa sehingga pengumpulan serta pelaporan biaya dan 
pendapatan dilakukan sesuai dengan pusat pertanggungjawaban dalam 
organisasi, dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang atau kelompok orang 
yang bertanggung jawab atas penyimpangan biaya dan/ atau pendapatan 
yang dianggarkan.” 
 
Sehingga berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem yang membandingkan rencana 
(anggaran) dengan tindakan (hasil sesungguhnya) dari setiap pusat 
pertanggungjawaban yang digunakan untuk mengukur kinerja seseorang dan/ atau 
suatu departemen dalam mencapai tujuan perusahaan. 
 
 
2.1.2    Pengertian Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban 
 Pada perusahaan yang besar di mana kegiatan-kegiatan operasionalnya 
cukup kompleks dan mempunyai jenis biaya yang tepat dan dapat secara langsung 
mengidentifikasi dan mengontrol setiap penyimpangan biaya yang terjadi untuk 
kemudian dipertanggungjawabkan oleh pihak yang seharusnya bertanggung jawab. 
 Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem akuntansi pertanggungjawaban 
yaitu suatu sistem akuntansi yang disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan 
dan pelaporan biaya dilakukan sesuai dengan bidang pertanggungjawaban dalam 
organisasi, dengan tujuan agar dapat dipilih orang yang bertanggung jawab 
terhadap penyimpangan dari biaya dan penghasilan yang dianggarkan. 
 Pengertian sistem akuntansi pertanggungjawaban menurut Mulyadi 
(1990:384) adalah sebagai berikut: 
“Sistem akuntansi pertanggungjawaban merupakan sistem pengumpulan 
biaya, untuk kepentingan pengendalian biaya, yaitu dengan cara 
menggolongkan, mencatat, dan meringkas biaya-biaya dalam hubungannya 
dengan tingkat-tingkat manjemen yang bertanggung jawab. ” 
 
Pengendalian biaya dengan akuntansi pertanggungjawaban dilakukan 
dengan cara menghubungkan biaya dengan orang yang bertanggung jawab 
terhadap terjadinya biaya tersebut. Di mana setiap pusat pertanggungjawaban 
menyusun anggaran biayanya masing-masing dengan memperhatikan tujuan 
perusahaan. Ada lima kondisi untuk dapat menerapkan sistem akuntansi 
pertanggungjawaban dalam suatu organisasi yaitu sebagai berikut (Mulyadi 
1990:384) : 
1. Organisasi yang terdiri atas pusat-pusat pertanggungjawaban dan dapat 
disentralisasikan wewenang di dalamnya 
2. Anggaran biaya yang disusun menurut pusat-pusat pertanggungjawaban 
3. Penggolongan biaya yang sesuai, dapat dikendalikan atau tidaknya biaya 
oleh pusat pertanggungjawaban 
4. Sistem akuntansi yang disesuaikan dengan struktur organisasi 
5. Sistem pelaporan biaya kepada manajer yang bertanggung jawab 
 
 
2.2       Pengertian dan Jenis-jenis Pusat Pertanggungjawaban 
2.2.1    Pengertian Pusat Pertanggungjawaban 
Pada hakekatnya, perusahaan merupakan sekumpulan pusat-pusat 
pertanggungjawaban, yang masing-masing dipresentasikan oleh sebuah kotak 
bagan organisasi. Setiap pusat pertanggungjawaban mempunyai wewenang dan 
tanggung jawab sesuai ketentuan yang ditetapkan oleh organisasi yang 
bersangkutan. 
Pusat pertanggungjawaban menurut Anthony dan Govindarajan (2005:171) 
menyatakan bahwa: “Pusat pertanggungjawaban merupakan organisasi yang 
dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggung jawab terhadap aktivitas yang 
dilakukan”. Maksudnya bahwa setiap pusat pertanggungjawaban mempunyai 
seorang manajer yang berwenang untuk menyusun anggaran unitnya dan 
bertanggung jawab atas hasil yang dicapai unitnya. 
Pusat pertanggungjawaban dapat digunakan dalam suatu unit organisasi 
yang dipimpinnya. Suatu organisasi merupakan kumpulan dari beberapa pusat 
pertanggungjawaban yang digambarkan dalam bagan organisasi yang biasanya 
berbentuk piramid. Tingkatan tertinggi memiliki wewenang dan tanggung jawab yang 
paling berat ialah departemen, unit usaha atau divisi. Tingkatan terendah memiliki 
wewenang dan tanggung jawab yang lebih ringan berupa unit, seksi atau unit 
organisasi terkecil lainnya. 
 
 
Kegiatan didalam pusat pertanggungjawaban merupakan suatu proses 
mengolah masukan (input) menjadi output. Input dapat berupa tenaga kerja, bahan 
baku atau jasa lainnya yang diproses dengan modal kerja, peralatan dan 
perlengkapan lainnya. Sedangkan output yang dihasilkan dapat berupa barang atau 
produk jasa. 
Pada dasarnya, pusat pertanggungjawaban diciptakan untuk mencapai suatu 
sasaran tertentu seperti halnya pusat pertanggungjawaban untuk bagian penjualan 
dimana sasarannya ialah untuk mencapai penjualan tertentu, begitu pula bagian 
produksi sasarannya untuk menghasilkan produksi tertentu dalam jangka waktu 
tertentu, sasaran tersebut sering pula disebut objektif yang harus dicapai. 
 
2.2.2    Jenis-jenis Pusat Pertanggungjawaban 
Dalam organisasi perusahaan, penentuan daerah pertanggungjawaban dan 
manajer yang bertanggung jawab dilaksanakan dengan menetapkan pusat-pusat 
pertanggungjawaban dan tolak ukur kinerjanya. Suatu pusat pertanggungjawaban 
dapat dipandang sebagai suatu sistem yang mengolah masukan menjadi keluaran. 
Masukan suatu pusat pertanggungjawaban yang dinyatakan dalam satuan uang 
disebut dengan pendapatan. 
Hubungan antara masukan dan keluaran suatu pusat pertanggungjawaban 
mempunyai karakteristik tertentu. Hampir semua masukan suatu pusat 
pertanggungjawaban dapat diukur secara kuantitatif, namun tidak semua keluaran 
pusat pertanggungjawaban dapat diukur secara kuantitatif. 
Ada empat jenis pusat pertanggungjawaban, digolongkan menurut sifat input 
dan/atau output moneter yang diukur untuk tujuan pengendalian (Anthony dan 
Govindarajan, 2009:205) : 
1. Pusat pendapatan 
Di pusat pendapatan suatu output (yaitu, pendapatan) diukur secara 
moneter, akan tetapi tidak ada upaya formal yang dilakukan untuk 
mengaitkan input (yaitu, beban atau biaya) dengan output. Pada umumnya, 
pusat pendapatan merupakan unit penjualan/pemasaran yang tak memiliki 
wewenang untuk menetapkan harga jual dan tidak bertanggung jawab atas 
harga pokok penjualan dari barang-barang yang mereka pasarkan. 
Penjualan atau pesanan aktual diukur terhadap anggaran dan kuota, dan 
manajer dianggap bertanggung jawab atas biaya yang terjadi secara 
langsung didalam unitnya, akan tetapi ukuran utamanya adalah pendapatan. 
2. Pusat biaya 
Pusat biaya adalah pusat pertanggungjawaban yang inputnya diukur  secara 
moneter, namun outputnya tidak. Pusat biaya (cost center) manajer 
departemen atau divisi diserahi tanggung jawab untuk mengendalikan biaya 
yang dikeluarkan dan otoritas untuk mengambil keputusan-keputusan yang 
mempengaruhi biaya tersebut, pusat biaya merupakan jenis pusat 
pertanggungjawaban yang digunakan secara luas. Hal ini karena bidang-
bidang dimana manajer mempunyai tanggung jawab dan otoritas atas biaya 
dapat diidentifikasi dengan cepat pada sebagian besar perusahaan. Besar 
atau kecilnya pusat peertanggungjawaban tergantung pada aktivitas-
aktivitasnya. 
 Manajer pusat biaya perlu memastikan bahwa tugas-tugas yang 
diembannya dituntaskan dalam batasan yang diperkenankan oleh anggaran 
atau biaya standar. Manajer pusat biaya memakai biaya standar dan 
 
 
anggaran yang fleksibel untuk mengendalikan biaya. Apabila selisih dari 
biaya bersifat signifikan, manajemen haruslah menginvestigasi aktivitas-
aktivitas pusat biaya dalam upaya menentukan apakah biaya diluar 
terkendali, atau sebaliknya, standar biayanya yang memang perlu direvisi. 
Manajer pusat biaya tidak membuat keputusan menyangkut penjualan 
ataupun jumlah asset tetap yang diinvestasikan pada pusat biaya tersebut. 
 Kinerja pusat biaya terutama diukur berdasarkan efisiensi dan mutu. 
Kendatipun demikian, minimisasi biaya mungkin saja dilakukan dengan 
mengorbankan mutu dan volume produksi sehingga mengakibatkan tidak 
adanya keharmonisan dengan tujuan perusahaan secara keseluruhan. Untuk 
menanggulangi tendensi ini perlu ditetapkan jenis dan banyaknya produksi 
yang dikehendaki serta standar mutu yang diisyaratkan. 
 Terdapat dua cara beroperasinya pusat biaya. Beberapa pusat biaya 
diberikan secara tetap sumber daya (anggaran) dan diminta menghasilkan 
sebanyak mungkin keluaran dari sejumlah sumber daya tersebut. 
Pengelolaan pusat biaya lainnya adalah dengan meminimalkan biaya seraya 
menghasilkan suatu kuantitas keluaran tertentu. Oleh karena itu, mutu 
produk yang diproduksi dalam pusat-pusat biaya harus dipantau. 
Ada dua jenis umum dari pusat biaya, yaitu : 
a) Pusat biaya teknik 
Pusat biaya teknik memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
 Input-inputnya dapat diukur secara moneter. 
 Input-inputnya dapat diukur secara fisik. 
 Jumlah dollar optimum dan input yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan satu unit output dapat ditentukan. 
b) Pusat biaya kebijakan 
Pusat biaya kebijakan meliputi unit-unit administratif dan pendukung 
(seperti akuntansi, hukum, hubungan industrial, hubungan masyarakat, 
sumber daya manusia), operasi litbang, dan hampir semua aktivitas 
pemasaran. Output dari pusat biaya ini tidak bisa diukur secara moneter. 
3. Pusat laba 
Ketika kinerja finansial suatu pusat pertanggungjawaban diukur dalam ruang 
lingkup laba (yaitu, selisih antara pendapatan dan biaya), maka pusat ini 
disebut sebagai pusat laba (profit center). Laba merupaka ukuran kinerja 
yang berguna karena laba memungkinkan manajemen senior untuk dapat 
menggunakan satu indikator yang komprehensif, dibandingkan jika harus 
membandingkan beberapa indikator (beberapa diantaranya menunjuk ke 
arah yang berbeda). 
 Manajer pusat laba diukur kinerjanya dari selisih antara pendapatan 
dengan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. 
Oleh karena itu dalam pusat laba, masukan maupun keluarannya diukur 
dalam satuan rupiah untuk menghitung laba yang dipakai sebagai pengukur 
kinerja manajernya. Suatu pusat pertanggungjawaban merupakan pusat laba 
jika manajemen puncak menghendaki untuk mengukur keluaran pusat 
pertanggungjawaban tersebut dalam satuan rupiah dan manajer pusat 
pertanggungjwaban tersebut diukur kinerjanya atas dasar selisih antara 
pendapatan dan biayanya. 
 
 
4. Pusat investasi 
Di unit usaha yang lain, laba dibandingkan dengan aktiva yang digunakan 
untuk menghasilkan laba tersebut. Pusat pertanggungjawaban ini disebut 
dengan pusat investasi. Ukuran prestasi manajer pusat investasi dapat 
berupa rasio antara laba dengan investasi yang digunakan untuk 
memperoleh laba tersebut. 
 
2.3       Manfaat dan Tujuan Akuntansi Pertanggungjawaban 
2.3.1    Manfaat Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban 
Setiap perusahaan didirikan dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan 
yang telah ditetapkan. Sebagaimana diketahui bahwa tujuan perusahaan dalam 
suatu kondisisi perekonomian yang kompetitif adalah untuk memperoleh keuntungan 
maksimal dengan pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang dan juga untuk 
menjaga kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri. Dalam usaha untuk mencapai 
tujuannya, maka perusahaan senantiasa berusaha untuk meningkatkan efektifitas 
maupun efisiensi kinerjanya. Untuk mengkoordinasikan kegiatan perusahaan dalam 
mencapai tujuannya, disusunlah strategi-strategi sebagai petunjuk di dalam 
mencapai tujuannya. 
Untuk memastikan bahwa perusahaan melaksanakan strateginya secara 
efektif dan efisien, manajemen melakukan suatu proses yang disebut dengan 
pengendalian. Salah satu bentuk pengendalian adalah dengan menggunakan 
anggaran. Anggaran yang dibuat merupakan suatu pengarahan perhatian, karena 
membantu para manajer untuk memusatkan perhatian pada masalah operasional 
atau keuangan pada waktu yang lebih awal untuk pengendalian yang lebih efektif. 
Oleh karena itu, haruslah disusun anggaran untuk tiap-tiap tingkatan manajemen 
melalui pembentukan pusat-pusat pertanggungjawaban, serta laporan anggaran 
serta realisasinya dari setiap pusat pertanggungjawaban untuk dapat menentukan 
prestasi pusat pertanggungjawaban. Informasi akuntansi pertanggungjawaban yang 
berupa informasi masa lalu bermanfaat sebagai (Mulyadi, 2001:175) : 
1. Penilai kinerja manajer pusat pertanggungjawaban 
Akuntansi pertanggungjawaban menghasilkan informasi yang penting dalam 
perencanaan dan pengendalian aktivitas organisasi. Karena informasi itu 
lebih menitik beratkan pada hubungan antara informasi dengan manajer 
yang bertanggung jawab terhadap perencanaan dan realisasinya sehingga 
informasi akuntansi pertanggungjawaban yang dihasilkan merupakan 
pencerminan dari skor yang dibuat oleh setiap manajer dalam memanfaatkan 
sumber daya yang tersedia dalam pencapaian sasaran perusahaan. 
2. Pemotivasi manajer 
Pemotivasi adalah sesuatu yang digunakan untuk mendorong timbulnya 
suatu prakarsa seseorang untuk melakukan tindakan secara sadar dan 
bertujuan. Motivasi orang untuk berusaha dipengaruhi oleh nilai penghargaan 
dan kemungkinan usaha akan diberi penghargaan. Orang akan memiliki 
motivasi untuk berusaha jika ia memiliki nilai penghargaan yang tinggi atau 
jika ia berkeyakinan bahwa suatu kinerja akan diberi penghargaan adalah 
tinggi. Sistem akuntansi pertanggungjawaban menghasilkan keluaran berupa 
informasi pertanggungjawaban yang berupa informasi tentang aktiva, 
pendapatan dan biaya yang dihubungkan dengan manajer yang bertanggung 




2.3.2    Tujuan Akuntansi Pertanggungjawaban 
Menurut Mulyadi (2001:174-175) tujuan diterapkan akuntansi 
pertanggungjawaban adalah sebagai berikut : 
1. Dengan akuntansi pertanggungjawaban, pengelompokan dan pelaporan 
biaya dilakukan hanya untuk tiap tingkatan manajemen dimana tiap tingkatan 
manajemen hanya dibebani dengan biaya-biaya yang berada di bawah 
tanggung jawabnya. Dengan demikian biaya dapat dikendalikan dan diawasi 
secara efektif dan efisien.  
2. Untuk pengendalian biaya, karena selain biaya-biaya dan pendapatan 
diklasifikasikan menurut pusat tanggung jawabnya, biaya dan pendapatan 
yang dilaporkan juga harus dibandingkan dengan anggaran yang telah 
ditetapkan terlebih dahulu. Sehingga akuntansi pertanggungjawaban juga 
memungkinkan beroperasinya suatu sistem anggaran dengan baik. 
3. Membantu manajemen dalam pengendalian dengan melihat penyimpangan 
realisasi dibandingkan dengan anggaran yang ditetapkan. 
4. Dapat digunakan sebagai salah satu alat perencanaan untuk mengetahui 
kriteria penilaian prestasi unit usaha tertentu. 
5. Dapat digunakan sebagai pedoman penentu langkah yang harus dibuat oleh 
perusahaan dalam rangka pencapaian sasaran perusahaan. 
6. Dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam rangka penilaian kinerja 
(performance) bagian-bagian yang ada dalam perusahaan, karena secara 
berkala top manajemen dan top manajer dapat mennilai kinerja dari setiap 
bagian yang menjadi tanggung jawabnya. 
Tujuan pusat pertanggungjawaban adalah untuk membantu menerapkan 
strategi. Karena organisasi merupakan perpaduan pusat-pusat 
pertanggungjawabannya, sehingga jika strateginya sehat, maka setiap pusat 
pertanggungjawaban dapat mencapai sasarannya, dan keseluruhan organisasi akan 
mencapai tujuannya. 
 
2.4       Syarat-syarat Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban 
Untuk dapat diterapkannya sistem akuntansi pertanggungjawaban ada empat 
syarat, (Mulyadi, 2001:104) yaitu : 
1. Struktur organisasi 
Dalam akuntansi pertanggungjawaban struktur organisasi harus 
menggambarkan aliran tanggung jawab, wewenang dan posisi yang jelas 
untuk setiap unit kerja dari setiap tingkat manajemen selain itu harus 
menggambarkan pembagian tugas dengan jelas pula. Dimana organisasi 
disusun sedemikian rupa sehingga wewenang dan tanggung jawab tiap 
pimpinan jelas. Dengan demikian wewenang mengalir dari tingkat 
manajemen atas ke bawah, sedangkan tanggung jawab adalah sebaliknya. 
2. Anggaran. 
Dalam akuntansi pertanggungjawaban setiap pusat pertanggungjawaban 
harus ikut serta dalam penyusunan anggaran karena anggaran merupakan 
gambaran rencana kerja para manajer yang akan dilaksanakan dan sebagai 






3. Penggolongan biaya. 
Karena tidak semua biaya yang terjadi dalam suatu bagian dapat 
dikendalikan oleh manajer, maka hanya biaya-biaya terkendalikan yang 
harus dipertanggungjawabkan olehnya. Pemisahan biaya kedalam biaya 
terkendalikan dan biaya tak terkendalikan perlu dilakukan dalam akuntansi 
pertanggungjawaban. 
4. Sistem akuntansi 
Oleh karena biaya yang terjadi akan dikumpulkan untuk setiap tingkatan 
manajer maka biaya harus digolongkan dan diberi kode sesuai dengan 
tingkatan manajemen yang terdapat dalam struktur organisasi. Setiap 
tingkatan manjemen merupakan pusat biaya dan akan dibebani dengan 
biaya yang terjadi didalamnya yang dipisahkan antara biaya terkendalikan 
dan biaya tidak terkendalikan. 
5. Sistem pelaporan biaya. 
Bagian akuntansi biaya setiap bulannya membuat laporan 
pertanggungjawaban untuk tiap-tiap pusat biaya. Setiap awal bulan dibuat 
rekapitulasi biaya atas dasar total biaya bulan lalu, yang tercantum dalam 
kartu biaya. 
Dari beberapa syarat mengenai penerapan akuntansi pertanggungjawaban di 
atas, dapat dijelaskan bahwa akuntansi pertanggungjawaban didasarkan pada 
kelompok tanggung jawab manajerial (masing-masing departemen atau bagian) 
pada setiap tingkat organisasi dengan tujuan menentukan anggaran bagian bagi 
tiap-tiap departemen yang ada. 
2.5       Pengertian Anggaran 
Dalam pengelolaan perusahaan, manajemen menetapkan tujuan atau 
sasaran dan kemudian membuat rencana kegiatan untuk mencapai tujuan atau 
sasaran tersebut. Dampak keuangan yang diperkirakan akan terjadi sebagai akibat 
dari rencana kerja tersebut kemudian disusun dan dievaluasi melalui proses 
penyusunan anggaran. Setelah anggaran disusun dan kemudian dilaksanakan, 
akuntansi biaya berfungsi untuk memberikan umpan balik kepada manajemen 
mengenai konsumsi sumber daya dalam pelaksanaan rencana kegiatan. 
Perbandingan dan analisis biaya sesungguhnya dengan biaya yang dianggarkan 
memberikan informasi bagi manajemen untuk memungkinkan mereka 
mengidentifikasi penyimpangan yang terjadi dari rencana kegiatan, yang pada 
gilirannya dapat digunakan oleh manajemen sebagai dasar untuk melakukan tidakan 
koreksi. 
Menurut Mulyadi (2001:488) anggaran dinyatakan sebagai berikut : 
“Anggaran adalah suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, 
yang diukur dalam satuan moneter standar dan satuan ukuran yang lain, 
yang mencakup jangka waktu satu tahun. Anggaran merupakan suatu 
rencana kerja jangka pendek yang disusun berdasarkan rencana kegiatan 
jangka panjang yang ditetapkan dalam penyusunan program.” 
Sedangkan menurut Anthony dan Govindarajan (1998:73) yang 
diterjemahkan oleh Tjakrawala menyatakan bahwa : 
“Anggaran merupakan alat penting untuk perencanaan dan pengendalian 
jangka pendek yang efektif dalam organisasi. Suatu anggaran operasi 
biasanya meliputi waktu satu tahun dan menyatakan pendapatan dan beban 
yang direncanakan untuk tahun itu.” 
 
Berdasarkan pusat-pusat pertanggungjawaban, anggaran dibagi menjadi tiga 
jenis, (Anthony, 2005: 198)  yaitu : 
 
 
1) Anggaran biaya 
Anggaran biaya dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu : 
a) Anggaran yang menyangkut pengeluaran terukur (engineered expenses).  
Dalam pusat tanggung jawab, di mana keluaran dapat diukur.  
b) Anggaran yang menyangkut pengeluaran diskresioner (discretionary 
expenses) di pusat tanggung jawab, di mana keluaran tidak dapat diukur. 
2) Anggaran pendapatan 
Anggaran pendapatan mempunyai karakteristik berikut, yaitu : 
a) Anggaran ini dirancang untuk mengukur efektivitas pemasaran. 
b) Manajer pemasarn tidak dapat dituntut untuk sepenuhnya bertanggung 
jawab atas pencapaian sasaran yang dianggarkan seperti halnya dengan 
anggaran biaya. 
3) Anggaran laba 
Anggaran laba divisi digunakan oleh manajemen puncak : 
a) Untuk mereview unjuk kerja keuangan proposal total yang diharapkan 
untuk tahun mendatang dan untuk mengambil tindakan tertentu bila unjuk 
kerja tersebut tidak memuaskan. 
b) Untuk merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan keseluruhan 
perusahaan. 
c) Untuk berperan serta dalam perencanaan divisi. 
d) Untuk ikut mengendalikan, setidak-tidaknya sebagian divisi anggaran 
disusun untuk memenuhi berbagai tujuan tertentu. 
Menurut Mulyadi (2001:513), untuk menghasilkan anggaran yang dapat 
berfungsi sebagai alat perencanaan dan sekaligus sebagai alat pengendalian, 
penyusunan anggaran harus memenuhi syarat sebagai berikut: 
1. Partisipasi para manajer pusat pertanggungjawaban dalam proses 
penyusunan anggaran 
2. Organisasi anggaran 
3. Penggunaan informasi akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pengirim 
peran dalam proses penyusunan anggaran dan sebagai pengukur kinerja 
manajer dalam pelaksanaan anggaran. 
Oleh karena itu, haruslah tersedia informasi akuntansi pertanggungjawaban. 
Dengan demikian, anggaran yang berisi informasi akuntansi pertanggungjawaban 
yang mengukur nilai sumber daya yang disediakan selama tahun anggaran bagi 
manajer yang diberi peran untuk mencapai sasaran perusahaan. 
Setiap bidang pertanggungjawaban menyusun anggaran biaya dan 
penghasilannya masing-masing dengan memperhatikan tujuan perusahaan secara 
keseluruhan. Anggaran yang telah disusun digunakan sebagai alat pengukur 
pelaksanaan kegiatan dan masing-masing bagian sistem akuntansi disusun agar 
dapat mengumpulkan dan melaporkan biaya yang sesungguhnya dikeluarkan untuk 
dilaporkan kepada bagian yang ditetapkan bertanggungjawab. 
 
2.6       Biaya Terkendali dan Tidak Terkendali 
Terjadinya biaya dalam suatu pusat pertanggungjawaban tidak selamanya 
akibat dari keputusan yang diambil oleh manajer pusat pertanggungjawaban yang 
bersangkutan. Maka, hanya biaya-biaya terkendali sajalah yang harus 
 
 
dipertanggungjawabkan olehnya. Bisa saja terjadi suatu biaya yang dikeluarkan 
pada bagian tertentu tetapi sebenarnya biaya tersebut kendali atas manajer pada 
bagian lain. Oleh karena itu, pemisahan diperlukan dalam akuntansi 
pertanggungjawaban untuk menghindari terjadinya tanggung jawab ganda terhadap 
biaya tertentu dan agar setiap pimpinan pusat biaya dapat mengetahui dengan jelas 
batas-batas tanggung jawabnya. 
Keterkendalian menurut Horngren (2000:195) adalah tingkat pengaruh yang 
dimiliki seorang manajer tertentu atas biaya atau pendapatan atau pos lain yang 
dipertanggungjawabkan. Sebagai contoh, biaya terkendali adalah setiap biaya yang 
pada pokoknya bergantung pada pengaruh seorang manajer tertentu dari suatu 
pusat pertanggungjawaban untuk rentang waktu tertentu. Idealnya, sistem akuntansi 
pertanggungjawaban akan mengeluarkan semua biaya yang tidak terkendali dari 
laporan prestasi dari seorang manajer ataupun akan memisahkan biaya semacam 
itu dari biaya terkendali. 
Pemisahan biaya kedalam biaya yang dapat dikendalikan dengan yang tidak 
dapat dikendalikan pada kenyataannya mengalami kesulitan. Namun demikian, ada 
beberapa pedoman untuk menetapkan apakah suatu biaya dibebankan sebagai 
tanggung jawab seorang manajer pusat pertanggungjawaban menurut Mulyadi 
(2001:18) sebagai berikut: 
1. Jika seorang manajer memiliki wewenang baik dalam perolehan maupun 
penggunaan jasa, ia harus dibebani dengan jasa tersebut. Manajer 
pemasaran yang mempunyai wewenang memutuskan media promosi 
dan jumlah biayanya, bertanggung jawab penuh terhadap terjadinya 
biaya tersebut. 
2. Jika seorang manajer dapat secara signifikan mempengaruhi jumlah 
biaya tertentu melalui tindakannya sendiri, ia dapat dibebani dengan 
biaya tersebut 
3. Meskipun seorang manajer tidak dapat secara signifikan mempengaruhi 
jumlah biaya tertentu melalui tindakan langsungnya sendiri, ia dapat juga 
dibebani biaya tersebut jika manajemen puncak menghendaki agar 
supaya ia menaruh perhatian, sehingga ia dapat membantu manajer lain 
yang bertanggung jawab untuk mempengaruhi biaya tersebut. 
 
2.7       Pengendalian Biaya dengan Akuntansi Pertanggungjawaban 
Pengendalian biaya tidak dapat terlepas dari sistem pengendalin manajemen 
yang berlaku. Dengan memahami sistem pengendalian yang berlaku, anggota 
organisasi dapat melaksanakan apa yang dikehendaki oleh manajemen. 
Proses pengendalian manajemen merupakan seperangkat tindakan yang 
dilaksanakan oleh manajer atas dasar informasi yang mereka terima. Secara garis 
besar, proses pengendalian manajemen meliputi dua kegiatan yang saling berkaitan 
yaitu dengan perencanaan dan pengendalian. Kedua aktivitas ini berlaku untuk 
setiap tindakan manajemen dalam organisasi perusahaan khususnya untuk level 
manajemen menengah ke atas.  
Seorang manajer senantiasa berusaha menyusun rencana atas tindakan 
yang akan dilakukan misalnya dalam bentuk standar, budget, taksiran atau program. 
Untuk menentukan apakah rencana tersebut dapat berjalan dengan baik dan sampai 




Tahap-tahap pengendalian menurut Anthony dan Govindarajan (2001:436) 
adalah sebagai berikut : 
1. Pemograman 
2. Penganggaran 
3. Operasi dan pengukuran 
4. Pelaporan dan analisa 
Keempat tahap di atas merupakan suatu rangkaian (siklus) tertutup, dimana 
setiap tahap mengawali tahap berikutnya dan akhirnya menghasilkan suatu sistem 
pengendalian  manajemen yang sistematis. Pengendalian biaya pada sistem 
akuntansi pertanggungjawaban dengan memberi peran kepada manajer pusat 
pertanggungjawaban berupa wewenang dan tanggung jawab terhadap unit yang 
dipimpinnya. 
Menurut Mulyadi (2001:347) tahap pengendalian biaya pada sistem 
akuntansi pertanggungjawaban adalah sebagai berikut : 
1. Tahap perencanaan, dengan menerapkan standar perbandingan melalui 
sistem anggaran dan standar. 
2. Tahap operasi dan pengukuran dengan mencatat realisasi pelaksanaan. 
3. Tahap pelaporan dan analisa, dengan membandingkan realisasi 
pelaksanaan biaya dengan anggaran yang meliputi : 
a. Menetapkan perbedaan antara realisasi dengan anggaran 
b. Mengevaluasi sebab-sebab terjadinya perbedaan 
c. Mengambil tindakan untuk mengendalian realisasi biaya yang tidak 
memuaskan agar sesuai dengan anggaran/standar yang telah 
ditetapkan. 
Pengendalian harus segera dilaksanakan sebelum berkembang menjadi 
kerugian besar, pengendalian juga merupakan langkah penting agar setiap 
penyimpangan yang terjadi di analisa secepatnya dan dinyatakan sedemikian rupa 
sehingga dapat dimengerti oleh mereka yang bertanggung jawab dengan biaya 
tersebut. Dengan demikian pengendalian, kecepatan dan metode akan diambil dan 
juga pada efektifitas pengendalian biaya itu sendiri. 
Pemisahan fungsi-fungsi dalam suatu perusahaan merupakan hal yang 
hakiki, oleh karena itu seorang manajer atau top manajer mempunyai tanggung 
jawab atas bawahan dan sumber daya yang penting dalam perusahaan. Seperti 
halnya manajemen dalam berbagai organisasi, setiap manajer mempunyai tugas-
tugas dan tanggung jawab yang berbeda-beda. Manajer dapat diklasifikasikan 
menurut tingkatan mereka dalam organisasi yaitu manajemen tingkat rendah, 
menengah dan tinggi serta menurut kegiatan-kegiatan dalam organisasi dan 
bertanggung jawab atas penerapan cara dan peralatan untuk menjamin bahwa 
rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 
pengawasan yang efektif untuk merealisasikan kegiatan perusahaan sangat 
diperlukan. 
Akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat kontrol yang dapat dijadikan 
acuan atau pertimbangan oleh setiap perusahaan dalam melaksanakan aktifitasnya 
dalam pengumpulan laporan biaya dan pendapatan atau penerimaan perusahaan 
yang merupakan suatu elemen dari struktur pengendalian manajemen. Dalam suatu 
organisasi perlu adanya pembagian pusat pertanggungjawaban agar pusat-pusat 
pertanggungjawaban dapat diukur prestasinya dan berusaha sebagai satu kesatuan 
yang terpadu dalam mencapai tujuan perusahaan. Serta akuntansi 
 
 
pertanggungjawaban merupakan hubungan antara manajer yang bertanggung jawab 
terhadap perencanaan realisasinya. Penting bagi setiap manajer untuk 
merencanakan pendapatan atau biaya yang akan dikeluarkan sehingga dengan 
adanya akuntansi pertanggungjawaban akan dapat mendukung pencapaian tujuan 
perusahaan di masa yang akan datang. 
 
2.8       Kerangka pikir 
Alur pikir yang disusun berdasarkan sistematika, analisis dan alat analisis 
yang digunakan dalam pemecahan masalah, sehingga PT. Telkomsel Regional 
Sulawesi dan Papua yang bergerak dalam bidang layanan jasa telekomunikasi 
dalam melaksanakan akuntansi pertanggungjawaban yang dilakukan oleh 
perusahaan maka yang menjadi masalah bagi perusahaan adalah sejauh mana 
penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang dilakukan oleh perusahaan agar 
dapat dijadikan sebagai alat pengendalian biaya. 
 Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas maka dapat disajikan alur 



































Dari gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa apabila penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban telah di terapkan dengan dengan baik maka pengendalian 
biaya akan baik pula. Begitu juga sebaliknya, apabila penerapan akuntansi tidak 





















2.9      Penelitian Terdahulu 
 Untuk menunjang analisis sebagai pendukung bagi penelitian ini berkaitan 
dengan penerapan akuntansi pertanggungjawaban dengan anggaran sebagai alat 
pengendalian biaya, terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
antara lain: 
1. Martaulia Sitorus (2005) 
Penelitian yang dilakukan oleh Martaulia Sitorus (2005) berjudul 
“Akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pengawasan biaya pada PT. 
Buana Estale Cabang Medan”. Variabel independen yang digunakan adalah 
akuntansi pertanggungjawaban, sedangkan variabel dependen adalah 
pengawasan biaya. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa akuntansi 
pertanggungjawaban telah digunakan sebagai dasar penilaian kinerja pada PT. 
Buana Estale Cabang Medan dan biaya yang dianggarkan dengan yang 
terealisasi telah diukur dengan baik. 
2. Aria Weharima (2005) 
Penelitian yang dilakukan oleh Aria Weharima (2005) berjudul “Manfaat 
akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat bantu bagi manajemen dalam 
menunjang efektifitas pengendalian biaya pemasaran (studi kasus pada PT. PLN 
Unit Distribusi Jabar dan Banten)”. Variabel independen yang digunakan adalah 
akuntansi  pertangungjawaban, sedangkan variabel dependen adalah efektivitas 
pengendalian biaya pemasaran. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
pemasaran telah digunakan secara efektif, yang terlihat dari target yang tercapai. 
 
3. Sumarni Tarata (2009) 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sumarni Tarata (2009) yang 
meneliti tentang penerapan akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat 
pengendalian biaya pada PT. Haji Kalla Makassar, dengan variabel independen 
akuntansi pertanggungjawaban dan variabel dependen adalah pengendalian 
biaya, menemukan bahwa penerapan akuntansi pertanggungjawaban belum 
sepenuhnya efektif karena belum memisahkan biaya terkendali dan biaya tidak 
terkendali sehingga sulit mengukur kinerja manajer yang bersangkutan. 
4. Asrianty (2008)  
Asryanti (2008) yang meneliti tentang penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban sebagai alat pengukur kinerja pada perum Bulog Divisi 
Regional Sulawesi Selatan, dengan variabel independen akuntansi 
pertanggungjawaban dan variabel dependen pengukur kinerja menemukan 
bahwa perusahaan ini syarat-syarat penerapan akuntansi pertanggugjawaban 
belum sepenuhnya dipenuhi karena hanya memperlihatkan anggaran dan 
realisasi serta selisihnya tetapi belum diketahui bagian mana yang bertanggung 
jawab dalam penggunaan biaya operasional. 
 
2.10 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, masalah pokok dan tinjauan pusataka pada bab 
sebelumnya, maka penulis menetapkan hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 
H1= Struktur orgnisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengendalian  
biaya. 




H3= Pelaksanaan/pengendalian berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengendalian biaya. 

























3.1 Rancangan Penelitian  
Penelitian dirancang sebagai penelitian kausal dengan pendekatan 
kuantitatif.  Penelitian kausal berguna untuk mengukur hubungan antara variabel 
riset, atau untuk menganalisis bagaimana pengaruh suatu variabel terhadap variabel 
lainnya. Peneliti menggunakan desain penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
penerapan akuntansi pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya pada 
perusahaan PT. Telkomsel Regional Sulawesi dan Papua. Penelitian ini 
menekankan pada pengukuran variabel dengan angka dan melakukan analisis data 
dengan prosedur statistik dengan menggunakan analisis regresi liniear berganda. 
 
3.2      Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada PT. Telkomsel Wilayah IV Makassar yang 
berlokasi di jln. AP. Pettarani no. 3 Makassar. penelitian ini di mulai pada bulan 
Oktober 2012 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2009:80), “populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.” 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh satuan kerja PT. Telkomsel Regional 
Sulawesi dan Papua yang berjumlah 150 orang. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 80 orang. Hal ini berarti tidak semua anggota populasi 
 
 
dijadikan sebagai sampel. Metode pemilihan sampel menggunakan Probability 
Sampling karena semua anggota populasi dapat dijadikan sampel dan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 
 
3.4  Jenis dan Sumber Data 
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
berupa jawaban  responden terhadap item-item pertanyaan yang terdapat dalam 2  
(dua) instrumen penelitian, yaitu penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan alat 
pengendalian biaya. Jenis data dalam penelitian ini berupa jenis data subyek yang 
diperoleh berupa opini, sikap, pengalaman dan karakteristik dari responden yang 
menjadi subyek penelitian.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan ialah data primer, yang berupa persepsi para 
responden terhadap variabel–variabel yang digunakan. Modus komunikasi untuk 
memperoleh data dari responden dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 
Kuesioner yang diberikan berisi sejumlah pernyataan yang akan dibagikan kepada 
departemen akuntansi dan keuangan perusahaan. Setiap kuesioner yang 
didistribusikan kepada para responden disertai surat permohonan pengisian 
kuisioner. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 
https://www.google.com.//kuesioner+penerapan+akuntansi+pertanggungjawaban 
dan dari beberapa referensi lain yang penulis kumpulkan. 
 
3.6      Teknik Pengolahan Data 
Dalam menyusun tugas akhir ini penulis menggunakan analisis data 
kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk tabel frekuensi. Teknik penentuan skor 
akan digunakan adalah skala likert untuk menilai jawaban kuesioner responden. 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentaang fenomena sosial, Sugiyono (2010:107). Jadi  skor 
yang ditentukan untuk setiap pertanyaan adalah: 
 
3.7 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Sesuai dengan penelitian yang dillakukan mengenai pengaruh penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya, maka terdapat dua 
variabel yang akan dianalisa yaitu : 
1. Variabel independen (Variabel X) 
Variabel independen atau variabel bebas menurut Sugiyono (2009:39),    
adalah merupakan variabel yang mempengaruhi varibel dependen (terikat). 
Pada penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban pada perusahaan. Prinsip ini terdiri dari 
struktur organisasi, perencanaan, pelaksanaan/pengendalian, dan pelaporan 
sebagai mekanisme akuntansi pertanggungjawaban. 
Untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel independen dan 
dependen digunakan kuesioner yang dikembangkan oleh peneliti 
sebelumnya yang terkait dengan judul penelitian ini dengan menggunakan 
skala likert, yaitu,  skor 5 (SS = sangat setuju), skor 4 (S = setuju), skor 3 (KS 
= kurang setuju), skor 2 (TS = tidak setuju) dan skor 1 (STS = sangat tidak 
setuju).  
2. Variabel dependen (Variabel Y) 
Variabel dependen atau variabel terikat menurut Sugiyono (2009:39), yaitu 
tipe variabel yang dijelaskan atau yang dipengaruhi oleh variabel 
 
 
independen. Yang menjadi variabel dependen yaitu alat pengendalian biaya 
pada perusahaan. 
Kuesioner yang digunakan untuk mengukur variabel ini adalah kuesioenr 
yang dikembangkan dari peneliti – peneliti sebelumnya yang berhubungan 
dengan variabel ini. Untuk mengukur variabel ini menggunakan skala likert 
yaitu skor 5 (SS = sangat setuju), skor 4 (S = setuju), skor 3 (KS = kurang 
setuju), skor 2 (TS = tidak setuju) dan skor 1 (STS = sangat tidak setuju). 
Semua Variabel akan dijabarkan menjadi indikator, kemudian indikator 
tersebut dijadikan dasar untuk menyusun item – item pernyataan . 
Indikator pengukuran variabel yang digunakan pada setiap variabel yang 
terdapat dalam penelitian ini adalah: 
1. Struktur organisasi 
Dalam akuntansi pertanggungjawaban struktur organisasi harus 
menggambarkan aliran tanggung jawab, wewenang dan posisi yang jelas untuk 
setiap unit kerja dari setiap tingkat manajemen , selai itu harus menggambarkan 
pembagian tugas yang jelas pula. Dimana organisasi disusun sedemikian rupa 
sehingga wewenang dan tanggung jawab tipa pimpinan jelas. Dengan demikian 
wewenang mengalir dari tingkat manajemen atas ke bawah, sedangkan tanggungj 
jawab adalah sebaliknya. 
2. Perencanan/Anggaran 
Dalam akuntansi pertanggungjawaban setiap pusat pertanggungjawaban 
harus ikut serta dalam menyususn anggaran karena anggaran merupakan rencana 
kerja para manajer yang akan dilaksanakan dan sebagai dasar dalam penilaian 
kinerjanya, diikut sertakannya semua manajer dalam penyusunan anggaran 
3. Pelaksanaan/Pengendalian 
Sebagaimana halnya perencanaan dan pengorganisasian merupakan fungsi 
yang vital dalam proses manajemen. Untuk memastikan bahwa perusahaan 
melaksanakan strateginya secara efektif dan efisien, manajemen melakukan suatu 
proses yang disebut dengan pengendalian. Pengendalian harus segera 
dilaksanakan sebelum menjadi kerugian besar, pengendalian juga merupakan 
langkah penting agar setiap penyimpangan yang terjadi dianalisa secepatnya dan 
dinyatakan sedemikian rupa sehingga dapat dimengerti oleh mereka yang 
bertanggung jawab dengan biaya tersebut. Dengan demikian pengendalian, 
kecepatan dan metode akan diambil dan juga pada efektivitas pengendalian biaya 
itu sendiri. 
4. Pelaporan 
Sistem akuntansi pertanggungjawaban merupakan system pengumpulan 
biaya untuk penegndalian biaya yaitu dengan cara menggolongkan, mencatat dan 
meringkas biaya-biaya dalam hubungannya dengan tingkat-tingkat manajemen yang 
bertanggung jawab. Wewenang yang diberikan oleh manajemen tingkat pusat pada 
manajemen tingkat bawah ini dilaporkan sebagai bentuk pertanggungjawaban. 
Laporan yang dibuat digunakan oleh manajemen agar dapat melihat 
permasalahan yang terjadi dan segera membuat keputusan mengenai tindakan 
koreksi yang perlu diambil. Sistem pelaporan yang baik mempunyai karakteristik 
sebagai berikut: 
1. Laporan menyajikan selisih antara anggaran dan realisasinya, faktor-faktor 
penyebab selisih dan manajer yang bertanggung jawab 
2. Laporan mencakup ramalan tahunan  
 
 
3. Laporan mencakup penjelasan mengenai 
a. Penyebab selisih 
b. Tindakan koreksi atas selisih 
c. Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan koreksi secara efektif 
5.  Pengendalian biaya (Y) 
  Salah satu tujuan diterapkannya akuntansi pertanggungjawaban adalah 
untuk mengendalikan biaya, dengan cara menggolongkan, mencatat, meringkas dan 
menghubungkannya langsung dengan pihak yang bertanggung jawab terhadap 
terjadinya biaya yang dikendalikan. 
 Dengan akuntansi pertanggungjawaban pengelompokkan dan pengeluaran 
biaya dilakuakn hanya untuk tiap tingkatan manajemen dimana tiap tingkatan 
manajemen hanya dibebani dengan biaya-biaya yang berada dibawah tanggung 
jawabnya. Dengan demikian biaya dapat dikendalikan dan diawasi secara efektif  
dan efisien. 
Tabel 3.1 
Indikator Variabel dan Skala Pengukuran 
Variabel Indikator Skala Instrumen 




1. Struktur organisasi yang 
menetapkan secara tegas 
wewenang dan tanggung jawab  
tiap tingkatan manajemen. 
2. Anggaran biaya yang disusun 
oleh tiap tingkatan manajemen  
Ordinal Kuesioner  
 Perencanaan  
1. Menerapkan standar 
perbandingan melalui sistem 
anggaran  
2. Penggunaan informasi akuntansi 
Ordinal Kuesioner 
pertanggungjawaban sebagai 
alat pengirim pesan dalam 
proses penyusunan anggaran 
dan sebagai pengukur kinerja 
manajer dalam pelaksanaan 
anggaran 
 Pelaksanaan/pengendalian 
1. Menetapkan perbedaan antara 
realisasi dengan anggaran 
2. Menghindari penyalagunaan 
kekuasaan 
3. Menjalankan aktivitas 
perusahaan dengan baik dan 
dinamis. 
4. Menjadi profesional dan 
mematuhi etika 
Ordinal Kuesioner 
  Pelaporan 
1. Sistem pelaporan biaya kepada 
manajer yang bertanggung jawab 
2. Mengevaluasi sebab-sebab 
terjadinya varians 
3. Mempublikasikan informasi 
keuangan dan informasi lain yang 
material 
4. Mengambil tindakan untuk 
mengendalikan realisasi biaya 
yang tidak memuaskan agar 
sesuai dengan anggaran/standar 





1. Adanya penggolongan biaya 
terkendali dan tak terkendali 
2. Adanya sistem akuntansi biaya 
yang sesuai dengan struktur 
organisasi 















3.8 Analisis Data 
3.8.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif ini merupakan analisis yang mengemukakan tentang data 
diri responden, yang diperoleh dari jawaban responden melalui kuisioner. Kemudian 
data yang diperoleh dari jawaban responden atas pertanyaan yang diajukan, 
selanjutnya dihitung persentasenya (Nugroho, 2011: 22) 
 
3.9 Uji Kualitas Data 
3.9.1 Uji Validitas 
Pengujian ini dimaksudkan untuk dapat mempertanggungjawabkan ketelitian 
serta ketepatan kuisioner yang dibagikan kepada responden. 
Pengujian validitas instrumen/kuesioner dengan menggunakan software 
statistik berupa SPSS (Statistical Product and Service Solutions). Uji validitas 
dilakukan dengan metode korelasi product moment dari Pearson dimana pengujian 
dilakukan dengan melihat angka koefisien korelasi (rxy) yang menyatakan hubungan 
antara skor butir pertanyaan dengan skor total (item-total correlation). Butir 
pertanyaan/pernyataan dikatakan sahih atau valid jika rhitung > rtabel (Nugroho, 
2011: 23). 
3.9.2 Uji Reabilitas 
 Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur handal atau tidaknya kuesioner 
yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Suatu kuesioner dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban responden terhadap pernyataan adalah konsisten 
dari waktu ke waktu. Dengan demikian uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui 
konsisten/tidaknya responden terhadap kuesioner-kuesioner penelitian. 
Uji reliabilitas data yaitu dengan melihat nilai cronbach.s alpha. Jika nilai 
cronbach.s alpha lebih besar dari 0,60 maka butir-butir pertanyaan/pernyataan pada 
masing - masing variabel penelitian tersebut dinyatakan reliabel.  
 
3.10 Uji Asumsi Klasik 
3.10.1 Pengujian Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 
berdistribusi normal. Salah satu cara melihat normalitas yaitu dengan histogram, 
yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati 
distribusi normal.  
Kedua, dengan normal probability plot, yaitu distribusi normal akan 
membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data akan dibandingkan dengan 
garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka garis yang menggambarkan 
data akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2009: 107). 
3.10.2 Uji Heterokedastisitas  
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari suatu pengamatan ke 
pengamatan lainnya tetap, maka disebut Homoskedastisitas. Dan jika varians 
berbeda, maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Uji heterokedastisitas dilakukan dengan melihat grafik. 
Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas, 
salah satunya dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya heterokedastisitas 
 
 
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 
antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan 
sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. 
Dasar analisis : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
3.10.3 Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi 
klasik autokorelasi, yaitu korelasi yng terjadi antara residual pada suatu pengamatan 
lain pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah ada tidaknya 
autokorelasi dalam model regresi. Model pengujian yang sering digunakan adalah 
dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Metode pengujian yang sering dilakukan 
adalah dengan uji Durbin-Watson (DW-Test) dengan ketentuan: 
a. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka hipotesis nol 
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 
b. Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima yang 
berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Jika d terletak antara dL dan dU atau di antara (4-dL) dan (4-dU), 
maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
 
 
3.10.4 Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi atas variable bebas. Model regresi yang baik seharusnya 
multikolineritas atau tidak terjadi korelasi di antara variable dependen. Uji 
multikolineritas dilakukan dengan menggunakan uji tolerance value atau variance 
inflation factor (VIF). Guna mengetahui ada tidaknya multikolineritas yaitu dengan 
melihat nilai tolerance value guna mengetahui ada tidaknya multikolineritas yaitu 
dengan melihat nilai tolerance value atau Variance Inflation Factor (VIF). Batas dari 
nilai tolerance value adalah 0,01 dan VIF adalah 10. Apabila tolerance value di 
bawah 0,01 atau nilai VF di atas 10 maka terjadi multikolineritas. 
 
3.11. Uji Hipotesis 
  Untuk mengetahui pengaruh penerapan akuntansi pertanggungjawaban 
terhadap pengendalian biaya digunakan analisis regresi berganda (multiple 
regression). Analisis regresi berganda (multple regression) digunakan untuk 
pengujian H1, H2, H3, H4. Model persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut:  
Y = a + B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + e 
Keterangan : 
 
Y = Efisiensi biaya 
A = Nilai intercept (konstanta)  
b = Koefisien regresi 
X1 = Nilai yang ditentukan untuk struktur organisasi 
X2 = Nilai yang ditentukan untuk perencanaan/anggaran 
X3 = Nilai yang ditentukan untuk pelaksanaan/pengendalian 
X4 = Nilai yang ditentukan untuk akuntabilitas 
 
 
 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
a. Uji keberartian masing-masing koefisien regresi atau disebut dengan uji T (uji 
parsial/koefisien regresi), digunakan untuk memperkuat keyakinan penulis 
tentang kesimpulan hasil yang diperoleh setelah dilakukan perhitungan 
analisis korelasi linear. Disamping itu analisis ini juga dapat digunakan untuk 
mengetahui apakah bukti yang ada  
b. memadai atau tidak dengan signifikan sebesar 5%, sehingga kesimpulan 
yang diambil jika pengaruh independen terhadap variable dependen secara 
individual pada taraf 5% berarti hipotesis diterima. Jika lebih besar dari 5% 
berarti hipotesis ditolak. 
c. Uji keberartian model regresi atau disebut uji F (uji Anova), digunakan untuk 
melihat apakah variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Tingkat signifikan yang ditetapkan dalam uji F ini yaitu 
sebesar 5%, dasar pengambilan keputusan jika variabel independen 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen sebesar 55, maka 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Sejarah Singkat PT. Telkomsel 
PT Telkomsel merupakan anak perusahaan dari PT Telkom Indonesia 
dengan nilai saham sebesar 65 % dan Singapore Telecom (Singtel) dengan nilai 
saham 35% yang berdiri pada tanggal 26 Mei tahun 1995. PT Telkomsel adalah 
perusahaan yang bergerak di bidang operator jasa telekomunikasi selular dengan 
frekuensi jaringan operator 900/1800 GSM. Telkomsel adalah kependekan dari 
”Telekomunikasi Selular”, yakni perusahaan jasa telekomunikasi yang berbasis 
GSM. 
Telkomsel memiliki sejarah yang cukup singkat untuk menjadi operator GSM 
terkemuka di Indonesia, yaitu : 
a) Oktober 1993 Menparpostel menugaskan Telkom untuk membuat sebuah 
Pilot Project GSM di pulau Batam. 
b) November 1993 diimplementasikan Pilot Project oleh PT Telkom di pulau 
Batam dan Bintan. 
c) 31 Desember 1993 proyek GSM beroperasi dan merupakan awal 
komunikasi pertama antar ponsel di pulau Batam dan Bintan. 
d) 24 Agustus 1994 Telkom dan Indosat memperoleh izin prinsip 
mengoperasikan sistem GSM. 
e) 1 November 1994 pembentukan perusahaan BUMN antara PT Telkom 
dan PT Indosat. 
 
 
f) 26 Mei 1995 resmi berdiri PT Telkomsel sekaligus menandai 
beroperasinya layanan GSM di Jakarta dan sekitarnya. 
g) 11 Maret 1996 status BUMN berubah menjadi PMA dengan 
bergabungnya PTT Telecom Netherlands (KPN Belanda) dan PT Setdco 
Megacell Asia. 
h) 29 Desember 1996 jangkauan Telkomsel seluas 27 propinsi dan dilebih 
dari 340 kota kabupaten di seluruh Indonesia. 
i) 20 April 2011 Telkomsel meraih 100 juta pelanggan. 
PT Telkomsel memposisikan tiga gambaran rumusan strategi untuk 
memposisikan layanan mereka dengan produk terbaik, total solusi untuk pelanggan 
dan menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan tetap. PT Telkomsel mulai 
mengambil keuntungan besar dalam jasa dan produk ketika jaringan servis datanya 
mulai mencakup keluar negeri (internasional). Secara internasional kredibilitas 
Telkomsel diakui oleh 227 mitra yang mencakup 143 negara, dan sukses menjalin 
kemitraan dengan SingTel atas komitmen bersama untuk menjadi salah satu 
pemegang saham dari Telkomsel. Perluasan jaringan dan jasa layanan suara (voice 
service) menjadi fokus kunci Telkomsel, sebab di Indonesia sendiri Telkomsel baru 
melakukan 4% penetrasi tahap kedua dengan pertumbuhan pasar selular yang 
cepat dan tingkat persaingan operator telepon selular yang tinggi. Pangsa pasar di 
Indonesia masih berjalan dengan jasa layanan suara (Voice Service) ini berlawanan 
dengan aktivitas diseluruh dunia yang sedang menuju 3G lisensi dan spektrum. 
Kebijakan manajemen untuk lebih menguasai kompetensi pasar yang semakin ketat 
yang diarahkan menembus pangsa pasar. 
Sejak peluncuran produk pada bulan November 1997 Telkomsel menjadi 
operator telekomunikasi selular pertama di Asia yang memperkenalkan teknologi 
GSM GPRS dan Teknologi TEPI. Dengan total pendapatan PT Telkomsel sudah 
tumbuh dari Rp 491 milyar tahun 1997 dan pendapatan terakhir 25,5 trilyun 
diperiode yang sama jumlah pelanggan selular Telkomsel meningkat pada tanggal 
31 Desember 1997 sampai pada tanggal 31 Desember 2008 menjadi 65 juta 
pelanggan. 
PT. Telkomsel adalah operator telepon selular yang terkemuka dengan 
pangsa pasar yang cukup besar, pada akhir Desember 2008 Telkomsel mempunyai 
65 juta pelanggan berdasarkan pada statistik sekitar 52 % pangsa pasar di 
Indonesia dan selebihnya sudah terbagi dengan perusahaan jasa telekomunikasi 
GSM sejenisnya. Disamping itu, PT. Telkomsel sudah membuka jaringan 
internasional dengan menjalin kerjasama dengan 143 negara Negara. 
PT. Telkomsel merupakan operator yang menyediakan akses layanan data 
terlengkap melalui implementasi teknologi CSD, GPRS (General Packet Radio 
Service), Telkomsel menyediakan beraneka ragam fitur yang memberikan 
kenyamanan berkomunikasi, dari yang sifatnya dasar hingga yang tercanggih seperti 
Multy Party Call, SMS2e-mail, MMS, Video Streaming, Farida Multi Number, mobile 
banking, info on demand, nada sambung pribadi dan lain sebagainya. 
Untuk lebih menjangkau pelanggan telepon selular di seluruh Indonesia 
dimanapun mereka berada PT Telkomsel telah meluncurkan sistem penjualan 
dengan prinsip kepuasan pelanggan adalah kuncinya dengan berprinsip itu PT 
Telkomsel dalam melayani pelanggannya mendirikan kantor pelayanan dengan 
nama GraPARI Telkomsel atau Graha Pari Sraya Telkomsel yang berasal dari 
 
 
bahasa Sansekerta yang diberikan oleh Sri Sultan Hamengkubuwono X sebagai 
tanda penghargaan atas diresmikannya kantor pelayanan Telkomsel di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Sejak itulah seluruh kantor pelayanan Telkomsel ditetapkan 
dengan nama GraPARI Telkomsel atau Graha Pari Sraya Telkomsel. 
Selain sebagai kantor pelayanan yang memfokuskan diri untuk melayani 
pelanggannya, Grapari juga menyediakan penjualan produk sendiri seperti kartu 
HALO, Simpati, dan Kartu AS. Grapari tidak menjual perangkat telepon  selular 
kecuali jika ada kebijaksanaan tertentu untuk menjual dalam bentuk paket produk 
Telkomsel, hal inipun tidak selalu dilakukan. Sehingga jika ada pelanggan yang ingin 
membeli perangkat telepon selular terpisah dari produk Telkomsel, maka GraPARI 
akan menyarankan untuk mendapatkannya pada dealer resmi, outlet eksklusif 
maupun ritel yang telah bekerjasama dengan Telkomsel. 
1. Slogan, Visi, Misi dan Budaya Perusahaan 
a. Slogan Telkomsel 
”Paling Indonesia” 
Menjadikan Telkomsel sebagai perusahaan jasa telekomunikasi seluler 
pilihan yang paling banyak jumlah pelanggannya, terbukti dengan jumlah 
pelanggan Telkomsel pada tahun 2011 mencapai 100 juta di Indonesia. 
Telkomsel selalu mengutamakan kualitas dan ketersediaan kapasitas 
jaringan serta menyediakan jasa pelayanan yang terbaik kepada 
pelanggannya. 
b. Visi 
Visi dari PT. Telkomsel adalah “The Best and Leading Mobile Lifestyle and 
Solutions Provider in The Region” 
Maknanya adalah Telkomsel ingin menyediakan kualitas dan kepuasan di 
berbagai segmen pelanggan dan menyediakan berbagai gaya hidup 
pelanggan. 
c. Misi 
Misi dari PT. Telkomsel adalah “Deliver Mobile Lifestyle Services and 
Solution in Excelent Way That Exceed Customer Expectation, Create Value 
for All Stakeholder and The Economic Development of The Nation” 
Maknanya adalah Telkomsel ingin memberikan solusi mobilitas yang terbaik 
bagi pelanggan eksternal, memberikan nilai employer choice bagi para 
pemegang saham dan karyawan dan menjadi penggerak perekonomian 
bangsa. 
d. Budaya Perusahaan Telkomsel 
1) Customer Intimacy : mengutamakan keakraban dan kepedulian untuk 
pemenuhan kebutuhan pelanggan. 
a) Pemahaman kebutuhan dan keinginan pelanggan 
b) Pemberian solusi 
c) Mengatasi keluhan 
2) Profesionalism : mengutamakan keahlian, komitmen, dedikasi, 
obyektivitas dan orientasi jangka panjang. 
a) Tanggung jawab terhadap tugas 
b) Tanggung jawab terhadap aset perusahaan 
c) Manajemen waktu dan kualitas 
d) Kontribusi pribadi 
 
 
3) Teamwork : kemampuan bekerja sama secara sinergis untuk mencapai 
tujuan. 
a) Menghormati perbedaan 
b) Komitmen terhadap tujuan tim 
c) Umpan balik yang konstruktif 
d) Keterlibatan dan partisipasi 
e) Kepercayaan 
4) Integrity : konsistensi antara moral dan tindakan yang sesuai dengan 
standar etika dan praktik yang benar. 
a) Karyawan perusahaan harus bersikap konsisten dalam pemikiran 
b) Perbuatan berdasarkan peraturan dan norma perusahaan. 
2. Logo dan Arti 
Setiap bagian dan warna dari logo Telkomsel diatas memiliki maksud dan arti 
tersendiri yaitu : 
                            Gambar 4.2 
    Gambar 4.1 
Sumber : PT. Telkomsel 
a. Lingkaran elips horizontal yang membelah heksagon tersebut 
melambangkan penyelenggara jasa telekomunikasi domestik. 
 Lingkaran elips vertikal melambangkan penyelenggara jasa telekomunikasi 
internasional di Indonesia. 
b. Heksagon merah itu sendiri melambangkan seluler (simbol seluler) 
sedangkan warna merah memiliki makna bahwa Telkomsel berani dan siap 
menyongsong masa depan dengan segala kemungkinannya. 
c. Heksagon abu-abu kehitam-hitaman berarti bahwa Telkomsel selalu siap 
mengayomi dan terus memenuhi kebutuhan pelanggannya, sedangkan 
warna logam adalah warna logam yang berarti juga kesejukan, luwes dan 
fleksibel juga melambangkan teknologi. 
d. Pertemuan dua lingkaran elips berwarna putih berarti bahwa kedua lingkaran 
elips tersebut berpotongan diatas heksagon merah yang membentuk huruf  
“T” yang merupakan huruf awal dari Telkomsel. Warna putih mengandung 
makna kebersihan, keterbukaan, transparansi dan kecerahan. 
Struktur organisasi merupakan unsur yang sangat penting dalam suatu 
badan usaha baik pemerintah, maupun non pemerintah karena tanpa struktur 
organisasi, maka tidak akan tercapai visi misi yang diinginkan. Dalam pelaksanaan 
tugas  kepala divisi finance administration dibantu oleh Manajer masing-masing 
departemen dan seorang Corporate Communication.Dalam struktur organisasi PT. 
Telkomsel Wilayah IV Pamasuka Makassar divisi Finance Administration 
membawahi bagian finance, budgeting, treasure, GA, procurement, dan masing-
masing manajer divisi tersebut di bantu oleh supervisior dan staff. Tiap manajer yang 
membawahi divisi bertugas untuk bersama-sama mencapai tujuan strategis dan 




Produk-produk dari PT Telkomsel 
1. Kartu HALO 
Kartu HALO adalah kartu GSM pasca bayar dari Telkomsel. Dalam kartu 
HALO tertampung data pelanggan, fasilitas/jasa yang dapat dinikmati 
pelanggan serta PIN guna menjaga kerahasiaan data yang terdapat 
didalamnya. Selain itu kartu HALO juga mampu menampungan 200 nomor 
telepon beserta nama serta menyimpan 40 pesan singkat yang tidak ingin 
dihapus oleh pelanggan. 
Tampilan kartu HALO memiliki keunikan yang tidak terdapat pada simcard 
lainnya. Dengan menampilkan gambar yang menonjolkan adat istiadat dari 
seluruh propinsi di Indonesia, Telkomsel ingin menyampaikan pesan melalui 
kartu HALO bahwa Telkomsel adalah operator yang memiliki cakupan 
diseluruh tanah air dan semangat jiwa nsionalisme. 
2. simPATI 
simPATI adalah simcard pra bayar dari Telkomsel. Keunggulan-keunggulan 
dari simPATI yaitu keamanan (bebas dari penyadapan dan penggandaan), 
aksebilitas, harga yang terjangkau, mutu prima dan jangkauannya luas GSM. 
Keunggulan produk ini adalah daya jelajahnya yang bisa menjangkau 
wilayah-wilayah di seluruh Nusantara. Sehingga dapat dengan mudah 
dihubungi dan menghubungi dimana saja dan yang paling penting tidak perlu 
repot dengan persyaratan administratif. 
3. Kartu AS 
Kini Paket Perdana (starter pack) Kartu As makin murah karena kini bisa 
Anda dapatkan dengan hanya Rp.2000. Dengan Rp 2000, Anda bisa nikmati 
murahnya tarif Kartu As dan berkesempatan mendapatkan banyak tawaran 
promo yang memenuhi kebutuhan Anda berkomunikasi. Didukung dengan 
berbagai layanan berkualitas dan jaringan terluas  dari TELKOMSEL 
membuat Anda semakin betah menjadi pelanggan kami. Semuanya ada di 
satu paket : Paket Perdana Kartu As Rp 2000. 
Berikut keunggulan-keunggulan Kartu As yang kami persembahkan untuk 
para pelanggan. 
4. TELKOMSEL Flash 
“High Speed Wireless Broadband” 
TELKOMSELFlash adalah layanan internet tanpa kabel (wireless) yang 
disediakan oleh TELKOMSEL untuk seluruh pelanggannya (kartuHALO, 
simPATI dan Kartu As). Layanan ini didukung dengan teknologi 
HSDPA/3G/EDGE/GPRS TELKOMSEL yang dapat menghasilkan kecepatan 
download sampai dengan 7.2 Mbps. TELKOMSELFlash menawarkan suatu 
pengalaman baru dalam melakukan koneksi jaringan internet dengan 
kecepatan tinggi dan lokasi akses yang dapat dilakukan dimana saja dalam 
jaringan HSDPA/3G/EDGE/GPRS TELKOMSEL. 
 
4.2 Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif merupakan analisis yang didasarkan pada hasil jawaban 
yang diperoleh dari responden, dimana responden memberikan pernyataan dan 
penilaian atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh penulis. Kemudian data 




4.2.1 Karakteristik Responden 
Responden  dalam  penelitian  ini  adalah seluruh karyawan PT. Telkomsel 
Regional Sulawesi dan Papua sebanyak  80  orang  yang  penulis temui  pada  saat  
penelitian  berlangsung. Terdapat  5  karakteristik  responden  yang dimasukkan  
dalam  penelitian,  yaitu  berdasarkan  jenis  kelamin,  latar belakang pendidikan, 
pendidikan terakhir, jabatan dan lama bekerja.  Untuk  memperjelas  karakteristik  
responden  yang  dimaksud, maka disajikan tabel mengenai responden seperti 
dijelaskan berikut ini:  
1. Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Karakteristik menurut jenis kelamin 
Jenis kelamin Jumlah (%) 
Laki-laki 44 (55,0) 
Perempuan 36 (45,0) 
Total 80 (100,0) 
   Sumber: Data  Kuesioner 
Berdasarkan  tabel  4.1  yakni  deskripsi  identitas  responden  berdasarkan  
jenis  kelamin,  menunjukkan  bahwa  responden  yang  berjenis kelamin  laki-laki  
sebesar 44 orang   dan yang berjenis  kelamin perempuan sebesar 36 orang. Dari 




2. Latar Belakang Pendidikan 
Tabel 4.2 
Karakteristik menurut latar belakang pendidikan  
Latar belakang pendidikan Jumlah (%) 
Ekonomi 26 (32,5) 
Hukum 15 (18,8) 
Teknik 16 (20,0) 
Social 13 (16,3) 
Lainnya 10 (12,5) 
Total 80 (100,0) 
            Sumber: Data Kuesioner 
Berdasarkan  tabel  4.2  yakni  deskripsi  identitas  responden  berdasarkan  
latar belakang pendidikan,  menunjukkan  bahwa  responden  yang  mempunyai 
latar pendidikan di bidang ekonomi sebanyak 26 orang, hukum sebanyak 15 orang, 
teknik sebanyak 16 orang, sosial sebanyak 13 orang dan lainnya sebanyak 10 
orang. Dari hasil tabel diatas, bahwa latar belakang pendidikan di bidang ekonomi 
mendominasi pada karyawan, ini menunjukkan pada kantor Telkomsel mempunyai 







3. Pendidikan terakhir 
Tabel 4.3 
Karakteristik menurut pendidikan terakhir 
Pendidikan terakhir Jumlah (%) 
SLTA/sederajat 10 (12,5) 
Diploma (D3) 15 (18,8) 
Strata 1 (sarjana) 50 (62,5) 
Strata 2 (master) 5 (6,3) 
Total 80 (100,0) 
    Sumber: Data Kuesioner 
Berdasarkan  tabel  4.3  yakni  deskripsi  identitas  responden  berdasarkan  
pendidikan terakhir,  menunjukkan  bahwa  responden  yang memiliki pendidikan 
terakhir sebagai berikut: SLTA/Sederajat sebanyak 10 orang, diploma (D3) 
sebanyak 15 orang, strata 1 (sarjana) sebanyak 50 dan Strata 2 (master) sebanyak 
5. Pendidikan terakhir karyawan yang mendominasi pada kantor tersebut ialah 









Karakteristik menurut jabatan 
 
Jabatan Jumlah (%) 
Manajer 4 (5,0) 
Asisten Manajer 4 (5,0) 
Supervisior 5 (6,3) 
Staff  67 (83,8) 
Total 80 (100,0) 
  Sumber: data Kuesioner 
Berdasarkan  tabel  4.4  yakni  deskripsi  identitas  responden  berdasarkan 
jabatan,  menunjukkan  bahwa  responden  yang  memiliki jabatan manajer 
sebanyak 4 orang, asisten manajer sebanyak 4 orang, supervisior sebanyak 5 orang 
dan staff sebanyak 67 orang. Dari hasil tabel diatas, bahwa karyawan dengan 
jabatan staff mendominasi pada kantor Telkomsel. 
5. Lama bekerja 
Tabel 4.5 
Karakteristik menurut lama bekerja 
Lama bekerja Jumlah (%) 
1-5 tahun 34 (42,5) 
6-10 tahun 21 (26,3) 
11-15 tahun 14 (17,5) 
 
 
16-20 tahun 8 (10,0) 
> 21 tahun 3 (3,8) 
Total 80 (100,0) 
                          Sumber: data Kuesioner 
Berdasarkan  tabel  4.5  yakni  deskripsi  identitas  responden  berdasarkan 
lama bekerja,  menunjukkan  bahwa  responden  yang  memiliki lama bekerja 1-5 
tahun sebanyak 34 orang, 6-10 tahun sebanyak 21 orang, 11-15 tahun sebanyak 14 
orang, 16-20 tahun sebanyak 8 orang dan ≥ 21 tahun sebanyak 3 orang. Dari hasil 
tabel diatas, karyawan yang lama bekerja didominasi oleh 1-5 tahun. 
 
4.3 Analisis Deskriptif Variabel 
4.3.1 Penerapan Akuntasi Pertanggungjawaban (X) 
           1.  Indikator struktur organisasi  
Analisis deskriptif jawaban responden tentang indikator struktur organisasi 
didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan seperti yang 
terdapat dalam kuesioner yang disebarkan kepada responden. Variasi jawaban 
responden untuk indikator struktur organisasi dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:  
Tabel 4.6 
 




(%) Jumlah (%) SS S KS TS STS 
1 
Struktur organisasi terbagi 
atas unit-unit organisasi yang 
digolongkan kedalam pusat 
pertanggungjawaban 
(48,8) (46,3) (5,0) - - (100,0) 
2 Tugas-tugas yang dibebankan kepada setiap (41,3) (57,5) (1,3) - - (100,0) 
unit kerja organisasi harus 
digolongkan secara jelas, 
sehingga pelaksana terawasi 
3 
Struktur organisasi 
mempertegas tugas dan 
tanggung jawab 
(32,5) (60,0) (7,5) - - (100,0) 
4 
Struktur organisasi sangat 
memudahkan dalam 
melaksanakan tugas 
bawahan maupun atasan 
(22,5) (63,8) (12,5) (1,3) - (100,0) 
Total (rata-rata) (36,3) (56,9) (6,6) (0,4) - (100,0) 
Sumber: hasil olahan kuesioner, 2013 
Pernyataan mengenai struktur organisasi digolongkan kedalam pusat 
pertanggungjawaban, menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan 
sangat setuju dengan nilai (48,8%) terhadap pernyataan ini. Hal ini dikarenakan 
struktur organisasi di PT. Telkomsel Regional Sulawesi dan Papua telah 
digolongkan ke dalam pusat pertanggungjawaban. 
Tugas-tugas yang di bebankan kepada setiap unit kerja organisasi. 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju 
dengan nilai (41,3%), bahwa tugas-tugas yang dibebankan, harus digolongkan agar 
pelaksana terawasi.  
Setiap perusahaan mempunyai struktur organisasi. Mayoritas responden 
mengatakan setuju (60,0%) atas pernyataan ini, tentang perusahaan harus 
mempunyai struktur organisasi. 
Struktur organisasi sangat memudahkan dalam melaksanakan tugas 
bawahan maupun atasan. Mayoritas responden menyatakan setuju (63,8%) 
terhadap pernyataan ini bahwa struktur organisasi sangat memudahkan dalam 
melaksanakan tugas bawahan maupun atasan. 
 
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, mengenai indikator struktur organisasi 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju dengan total nilai 
rata-rata (56,9%) terhadap setiap pernyataan yang ada dalam tabel indikator struktur 
organisasi tersebut. 
2. Indikator perencanaan / anggaran 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang indikator 
perencanaan/anggaran didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-
pernyataan seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan kepada 
responden. Variasi jawaban responden untuk indikator perencanaan/anggaran dapat 
dilihat pada tabel 4.7 berikut:  
Tabel 4.7 










(22,5) (63,8) (12,5) (1,3) - (100,0) 
2 
Setiap manajer pusat 
pertanggungjawaban 
berperan serta dalam 
menyusun anggaran yang 
dipimpin 
(33,8) (60,0) (6,3) - - (100,0) 
3 Anggaran dapat membantu perencanaan (23,8) (72,5) (3,8) - - (100,0) 
4 
Setiap penyimpangan 
anggaran yang terjadi 
pada suatu bagian harus 
dilaporkan manajer pusat 
biaya 
(27,5) (67,5) (3,8) (1,3) - (100,0) 
5 Dalam mengevaluasi anggaran dilakukan (25,0) (62,5) (11,3) (1,3) - (100,0) 
perbandingan dan 
realisasinya 
Total (rata-rata) (26,5) (65,3) (7,5) (0,8) - (100,0) 
Sumber: hasil olahan kuesioner, 2013 
Proses penyusunan anggaran berdasarkan pada pusat pertanggungjawaban 
menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju dengan nilai (63,8%) atas 
pernyataan ini yang menyatakan bahwa proses penyusunan anggaran berdasarkan 
pada pusat pertanggungjawaban. 
Setiap manajer pusat pertanggungjawaban berperan serta dalam menyusun 
anggaran yang dipimpin, menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan 
setuju dengan nilai (60,0%) terhadap pernyataan ini, bahwa setiap manajer pusat 
pertanggungjawaban berperan serta dalam menyusun anggaran yang dipimpin. 
Pernyataan mengenai anggaran dapat membantu perencanaan 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju dengan nilai (72,5%) 
bahwa anggaran dapat membantu perencanaan. 
Setiap penyimpangan anggaran yang terjadi pada suatu bagian harus 
dilaporkan manajer pusat biaya, pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menyatakan setuju dengan nilai (67,5%) bahwa setiap penyimpangan 
anggaran yang terjadi pada suatu bagian harus dilaporkan manajer pusat biaya. 
Dalam mengevaluasi anggaran dilakukan perbandingan anggaran dan 
realisasinya. Mayoritas responden menyatakan setuju dengan nilai (62,5%) terhadap 
pernyataan ini, bahwa dalam mengevaluasi anggaran dilakukan perbandingan 
anggaran dan realisasinya. 
Berdasarkan tabel 4.7 mengenai indikator perencanaan/anggaran 
menunujukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju dengan total nilai 
 
 
rata-rata (65,3%) terhadap setiap pernyataan yang ada dalam indikator 
perencanaan/anggaran di atas. 
3.  Indikator Pelaksanaan/Pengendalian 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang indikator 
pelaksanaan/pengendalian didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-
pernyataan seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan kepada 
responden. Variasi jawaban responden untuk indikator pelaksanaan/pengendalian 
dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8 





(%) SS S KS TS STS 
1 
Setiap tanggung jawab 
seorang manajer pusat 
biaya selalu konsisten 
dalam mengendalikan 
biaya 
(37,5) (61,3) (1,3) - - (100,0) 
2 
Selalu dilakukan analisis 
dari manajer baik 
penyimpangan yang 
merugikan atau yang 
menguntungkan 
(18,8) (63,8) (16,3) (1,3) - (100,0) 
3 
Seorang manajer pada 
pusat biaya akan 
menetukan batas-batas 
tanggung jawab selama 
pengeluaran biaya 





setiap manajer yang diukur 
kinerjanya 
(31,3) (55,0) (13,8) - - (100,0) 
5 Selalu diselenggarakan (33,8) (58,8) (7,5) - - (100,0) 




Semua laporan kinerja 
dibuat secara rutin agar 
dapat dengan mudah 
diukur sejauh mana hasil 
yang diperoleh dari 
seseorang manajer pusat 
biaya 
(11,3) (71,3) (13,8) (3,8) - (100,0) 
7 
Selalu dibuat laporan 
kinerja kepada manajer 
apabila terdapat informasi 
mengenai penyimpangan 
kinerja sesungguhnya 
denga sasaran yang 
ditetapkan 
(10,0) (77,5) (11,3) (1,3) - (100,0) 
8 
Setiap laporan kinerja 
akan selalu memberikan 
gambaran kemajuan atau 
kemunduran kinerja dalam 
mencapai kinerja yang 
diharapkan 
(47,5) (33,8) (17,5) (1,3) - (100,0) 
Total (rata-rata) (25,4) (67,7) (6,6) (0,5) - (100,0) 
Sumber: hasil olahan kuesioner, 2013 
Setiap tanggung jawab seorang manajer pusat biaya selalu konsisten dalam 
mengendalikan biaya. Pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 
menyatakan setuju dengan nilai (61,3%) yang menyatakan bahwa setiap tanggung 
jawab manajer pusat biaya selalu konsisten dalam mengendalikan biaya. 
Selalu dilakukan analisis dari manajemen baik penyimpangan yang 
merugikan atau yang menguntungkan. Dari pernyataan ini mayoritas responden 
menyatakan setuju dengan nilai (63,8%) bahwa selalu dilakukan analisis dari 
manajemen baik penyimpangan yang merugikan atau yang menguntungkan 
Seorang manajer pada pusat biaya akan menentukan batas-batas tanggung 
jawab selama pengeluaran biaya, menunjukkan bahwa mayoritas responden 
menyatakan setuju dengan nilai (47,5%) atas pernyataan ini mengenai seorang 
 
 
manajer pada pusat biaya akan menentukan batas-batas tanggung jawab selama 
pengeluaran biaya. 
 Telah dilakukan pembagian daerah pertanggungjawaban bagi setiap 
manajer yang diukur kinerjanya, pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menyatakan setuju dengan nilai (55,0%) bahwa telah dilakukan 
pembagian daerah pertanggungjawaban yang diukur kinerjanya. 
Selalu diselenggarakan rapat secara rutin dalam memecahkan masalah yang 
timbul. Mayoritas responden memilih setuju dengan nilai (58,8%) terhadap 
pernyataan ini yang menyatakan selalu diselenggarakan rapat rutin dalam 
memecahkan masalah yang timbul 
Semua laporan kinerja dibuat secara rutin agar dapat dengan mudah diukur 
sejauh mana hasil yang diperoleh dari seorang manajer pusat biaya. Pernyataan ini 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju dengan nilai (71,3%) 
mengenai semua laporan kinerja dibuat secara rutin agar dapat dengan mudah 
diukur sejauh mana hasil yang diperoleh dari seorang manajer pusat biaya. 
Selalu dibuat laporan kinerja kepada manajer apabila terdapat informasi 
mengenai penyimpangan kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang ditetapkan, 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju (77,5%) terhadap 
pernyataan ini, bahwa selalu dibuat laporan kinerja kepada manajer apabila 
informasi mengenai kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang ditetapkan. 
Setiap laporan kinerja akan selalu memberikan gambaran kemajuan atau 
kemunduran kinerja dalam mencapai kinerja yang diharapkan, pernyataan ini 
menunjukkan bahwa mayoritas responden memilih sangat setuju dengan nilai 
(33,8%) yang menyatakan setiap laporan kinerja akan selalu memberikan gambaran 
kemajuan atau kemunduran kinerja dalam mencapai kinerja yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil dari tabel 4.8 di atas, mengenai indikator 
pelaksanaan/pengendalian dapat diketahui bahwa mayoritas responden menyatakan 
setuju dengan total nilai rata-rata (67,7%) terhadap setiap pernyataan yang ada 
dalam indikator tersebut. 
4. Pelaporan 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang indikator akuntabilitas 
didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan seperti yang 
terdapat dalam kuesioner yang disebarkan kepada responden. Variasi jawaban 
responden untuk indikator akuntabilitas dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 





(%) SS S KS TS STS 
1 
Adanya sistem pelaporan 
biaya kepada manajer yang 
bertanggung jawab 




dibuat setiap pusat 
pertanggungjawaban  




dapat diketahui prestasi 
manajer tiap divisi 
(55,0) (41,3) (3,8) - - (100,0) 
4 
Laporan pertanggungjawaban 
berisi informasi tentang biaya 
yang dianggapkan dengan 
biaya yang terjadi 





Seorang manajer pusat 
pertanggungjawaban selalu 




(52,5) (42,5) (5,0) - - (100,0) 
6 
Manajer pusat biaya 
melakukan analisa dan 
evaluasi pertanggungjawaban 
secara rutin 
(23,8) (73,8) (2,5) - - (100,0) 
7 
Laporan kinerja akan selalu 
memberikan gambaran 
kemajuan atau kemunduran 
kinerja 
(47,5) (48,8) (2,5) (1,3) - (100,0) 
Total (rata-rata) (38,1) (57,4) (4,5) (0,2) - (100,0) 
Sumber: hasil olahan kuesioner, 2013 
Pernyataan mengenai adanya sistem pelaporan biaya kepada manajer yang 
bertanggung jawab, menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju dengan nilai 
(76,3%) yang  menyatakan bahwa adanya sistem pelaporan biaya kepada manajer 
yang bertanggung jawab. 
Mencantumkan laporan pertanggungjawaban wajib dibuat setiap pusat 
pertanggungjawaban. Mayoritas responden menyatakan setuju dengan nilai (58,8%) 
terhadap pernyataan ini bahwa mencantumkan laporan pertanggungjawaban wajib 
dibuat setiap pusat pertanggungjawaban. 
Dalam laporan pertanggungjawaban tersebut dapat diketahui prestasi 
manajer tiap divisi. Pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 
menyatakan sangat setuju dengan nilai (55,0%) bahwa dalam laporan 
pertanggungjawaban tersebut dapat diketahui prestasi manajer tiap divisi. 
Pernyataan mengenai laporan pertanggungjawaban berisi informasi tentang 
biaya yang dianggarkan dengan biaya yang terjadi sesungguhnya menunjukkan 
bahwa mayoritas responden menyatakan setuju dengan nilai (60,0%) atas 
pernyataan ini, bahwa laporan pertanggungjawaban berisi informasi tentang biaya 
yang dianggarkan dengan biaya yang terjadi sesungguhnya. 
Seorang manajer pusat pertanggungjawaban selalu melakukan analisa dan 
evaluasi laporan pertanggungjawaban rutin dan berkala. Pernyataan ini 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan sangat setuju dengan nilai 
(52,5%) terhadap pernyataan ini bahwa seorang manajer pusat 
pertanggungjawaban selalu melakukan analisa dan evaluasi laporan 
pertanggungjawaban rutin dan berkala.  
Manajer pusat biaya melakukan analisa dan evaluasi pertanggungjawaban 
secara rutin. Mayoritas responden menyatakan setuju dengan nilai (73,8%) terhadap 
pernyataan ini, mengenai manajer pusat biaya melakukan analisa dan evaluasi 
pertanggungjawaban secara rutin. 
Laporan kinerja akan selalu memberikan gambaran kemajuan atau 
kemunduran kinerja, menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju 
(48,8%) terhadap pernyataan ini, bahwa laporan kinerja akan selalu memberikan 
gambaran kemajuan atau kemunduran kinerja. 
Berdasarkan hasil dari tabel 4.9 di atas, mengenai indikator pelaporan dapat 
diketahui bahwa mayoritas repsonden menyatakan setuju dengan total nilai rata-rata 
(57,4%) terhadap setiap pernyataan yang di ajukan dalam indikator pelaporan 
tersebut. 
4.3.2 Pengendalian Biaya (Y) 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang variabel kinerja didasarkan 
pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan seperti yang terdapat dalam 
 
 
kuesioner yang disebarkan kepada responden. Variasi jawaban responden untuk 
variabel kinerja dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 
1. Evaluasi Kinerja 
 
Tabel 4.10 
Frekuensi jawaban Evaluasi Kinerja 
No Pernyataan 
Penilaian 
(%) Jumlah (%) SS S KS TS STS 
1 
Apakah perusahaan telah 
melakukan penggolongan 
biaya terkendali dan tak 
terkendali 
(36,3) (57,5) (6,3) - - (100,0) 
2 
Terdapat kriteria untuk 
menilai kinerja bagi 
seorang manajer pusat 
biaya pada PT. Telkomsel 
(50,0) (43,8) (6,3) - - (100,0) 
3 
Penilaian kinerja ditujukan 
untuk menegaskan 
perilaku tertentu didalam 
pencapaian sasaran yang 
telah ditetapkan  
(32,5) (58,8) (7,5) (1,3) - (100,0) 
4 
Kinerja yang dihasilkan 
oleh seorang manajer 
pusat biaya tidak selalu 
diukur dari anggaran 
dengan realisasinya 
(32,5) (50,0) (10,0) (7,5) - (100,0) 
5 
Laporan keuangan yang 
disajikan oleh perusahaan 
telah sesuia dengan 
standar akuntansi kuangan 
(SAK) 
(28,8) (56,3) (13,8) (1,3) - (100,0) 
6 
Adanya sistem akuntansi 
biaya yang sesuai dengan 
struktur organisasi 
(18,8) (67,5) (13,8) - - (100,0) 
7 Terjadinya efisiensi dalam perusahaan  (23,8) (68,8) (3,8) (3,8) - (100,0) 
8 Meningkatnya laba perusahaan (38,8) (53,8) (6,3) (1,3) - (100,0) 
9 Meningkatnya pendapatan operasi perusahaan (31,3) (63,8) (2,5) (2,5) - (100,0) 
10 Adanya evaluasi atas (51,3) (43,8) (5,0) - - (100,0) 





dibuat oleh perusahaan 
telah disusun dengan baik 
sesuai denga prosedur 
yang berlaku 
(42,5) (51,3) (6,3) - - (100,0) 
12 
adanya evaluasi terhadap 
ekonomi, efisiensi, dan 
efektifitas apakah telah 
sesuai dengan target yang 
ditetapkan 
(43,8) (51,3) (3,8) (1,3) - (100,0) 
13 
Apakah dengna penerapan 
akuntasi 
pertanggungjawaban, 
prestasi manajer bisa 
menjadi lebih baik 
(33,8) (57,5) (6,3) (1,3) (1,3) (100,0) 
Total (rata-rata) (35,7) (55,7) (7,1) (1,6) (0,1) (100,0) 
Sumber: hasil olahan kuesioner, 2013 
Pertanyaan mengenai apakah perusahaan telah melakukan penggolongan 
biaya terkendali dan tak terkendali, menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju 
dengan nilai (57,5%) yang menyatakan bahwa perusahaan telah melakukan 
penggolongan biaya terkendali dan tak terkendali. 
Terdapat kriteria untuk menilai kinerja bagi seorang manajer pusat biaya 
pada kantor Telkomsel. Pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 
menyatakan sangat setuju dengan nilai (50,0%) bahwa terdapat kriteria untuk 
menilai kinerja bagi seorang manajer pusat biaya pada PT. Telkomsel Regional 
Sulawesi dan Papua. 
Pernyataan mengenai penilaian kinerja ditujukan untuk menegakkan perilaku 
tertentu didalam pencapaian sasaran yang telah ditetapkan, menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menyatakan setuju (58,8%) atas pernyataan tersebut, bahwa 
 
 
penilaian kinerja ditujukan untuk menegakkan perilaku tertentu didalam perncapaian 
sasaran yang telah ditetapkan. 
Kinerja yang dihasilkan oleh seorang manajer pusat biaya tidak selalu diukur 
dari anggaran dengan realisasinya. Mayoritas responden menyatakan setuju dengan 
nilai (50,0%) bahwa kinerja yang dihasilkan oleh seorang manajer pusat biaya tidak 
selalu diukur dari anggaran dengan realisasinya. 
Laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan telah sesuai dengan 
standar akuntansi keuangan (SAK), menunjukkan bahwa mayoritas responden 
memilih setuju dengan nilai (56,3%) atas pernyataan ini, yang menyatakan laporan 
keuangan yang disajikan oleh perusahaan telah sesuai dengan standar akuntansi 
keuangan (SAK). 
Adanya sistem akuntansi biaya yang sesuai dengan struktur organisasi, 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju (67,5%) terhadap 
pernyataan ini, mengenai adanya sistem akuntasi biaya yang sesuai dengan struktur 
organisasi. 
Terjadinya efisiensi biaya dalam perusahaan. Pernyataan ini menunjukkan 
bahwa mayoritas responden menyatakan setuju dengan nilai (68,8%) bahwa 
terjadinya efisiensi biaya dalam perusahaan. 
Meningkatnya laba perusahaan. Pernyataan ini menunjukkan bahwa 
mayoritas responden setuju dengan nilai (53,8%) yang menyatakan bahwa 
meningkatnya laba perusahaan. 
Meningkatnya pendapatan operasi perusahaan, menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menyatakan setuju dengan nilai (63,8%) terhadap pernyataan 
ini yang menyatakan bahwa meningkatnya pendapatan operasi perusahaan. 
Adanya evaluasi atas pelaksanaan program dan kegiatan. Mayoritas 
responden menyatakan sangat setuju dengan nilai (51,3%) terhadap pernyataan ini, 
mengenai adanya evaluasi atas pelaksanaan program dan kegiatan. 
Laporan pertanggungjawaban yang dibuat oleh perusahaan telah disusun 
dengan baik sesuai dengan prosedur yang berlaku. Pernyataan ini menunjukkan 
bahwa mayoritas responden menyatakan setuju denga nilai (51,3%) bahwa laporan 
pertanggungjawaban yang dibuat oleh perusahaan telah disusun dengan baik sesuai 
dengan prosedur yang berlaku. 
Adanya evaluasi terhadap ekonomi, efisiensi dan efektifitas apakah telah 
sesuai dengan target yang ditetapkan. Mayoritas responden memilih setuju dengan 
nilai (51,3%) yang menyatakan adanya evaluasi terhadap ekonomi, efisiensi dan 
efektifitas apakah telah sesuai dengan target yang ditetapkan. 
Apakah dengan penerapan akuntansi pertanggungjawaban, prestasi manajer 
bisa menjadi lebih baik. Pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 
menyatakan setuju dengan nilai (57,5%) bahwa dengan penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban, prestasi manajer bisa menjadi lebih baik. 
Bedasarkan hasil dari tabel 4.10 di atas mengenai indikator evaluasi kinerja 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju dengan total nilai 
rata-rata (55,7%) terhadap setiap pernyataan yang ada dalam tabel indikator 
tersebut. 
 
4.4 Uji Kualitas Data  
4.4.1 Uji Validitas Data 
Kuesioner dikatakan valid apabila pernyataan yang terdapat di dalam 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh angket tersebut. Hasil 
 
 
uji validitas melalui program SPSS 15,00 dengan menggunakan rumus Pearson 
(korelasi product moment) terhadap instrumen penelitian diperoleh angka korelasi 








( r hitung 
) 
r Tabel Keterangan 
Struktur organisasi (X1) 
X1.1 0,634 0,219 VALID 
X1.2 0,493 0,219 VALID 
X1.3 0,527 0,219 VALID 
X1.4 0,772 0,219 VALID 
Perencanaan/Anggaran 
(X2) 
X2.1 0,603 0,219 VALID 
X2.2 0,699 0,219 VALID 
X2.3 0,572 0,219 VALID 
X2.4 0,745 0,219 VALID 
X2.5 0,735 0,219 VALID 
Pelaksanaan/Pengendalian 
(X3) 
X3.1 0,612 0,219 VALID 
X3.2 0,632 0,219 VALID 
X3.3 0,318 0,219 VALID 
X3.4 0,479 0,219 VALID 
X3.5 0,590 0,219 VALID 
X3.6 0,502 0,219 VALID 
X3.7 0,659 0,219 VALID 
X3.8 0,543 0,219 VALID 
Pelaporan (X4) 
X4.1 0,475 0,219 VALID 
X4.2 0,725 0,219 VALID 
X4.3 0,751 0,219 VALID 
X4.4 0,707 0,219 VALID 
X4.5 0,343 0,219 VALID 
X4.6 0,668 0,219 VALID 
X4.7 0,663 0,219 VALID 
Pengendalian Biaya (Y) 
Y1 0,302 0,219 VALID 
Y2 0,585 0,219 VALID 
Y3 0,752 0,219 VALID 
Y4 0,691 0,219 VALID 
Y5 0,671 0,219 VALID 
Y6 0,640 0,219 VALID 
Y7 0,638 0,219 VALID 
Y8 0,550 0,219 VALID 
Y9 0,621 0,219 VALID 
Y10 0,728 0,219 VALID 
Y11 0,717 0,219 VALID 
Y12 0,622 0,219 VALID 
Y13 0,785 0,219 VALID 
Sumber: hasil pengolahan data SPSS 15,0 
Dari Tabel uji validitas memperlihatkan nilai r hitung setiap indikator variabel 
penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan pengendalian biaya lebih besar 
dibanding nilai r table dengan tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian indikator 
atau kuesioner yang digunakan oleh masing-masing variabel penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban dan pengendalian biaya dinyatakan valid untuk digunakan 
sebagai alat ukur variabel. 
4.4.2 Uji Reliabilitas 
Suatu angket kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban terhadap 
responden terhadap pernyataan adalah konsisten/stabil di waktu ke waku. Teknik 
yang digunakan untuk mengukur tingkat reliabilitas adalah Cronbach Alpha dengan 
cara membandingkan nilai Alpha dengan standarnya, dengan ketentuan jika: 
1. Nilai Cronbach Alpha 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliabel 
2. Nilai Cronbach Alpha 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliabel 
3. Nilai Cronbach Alpha 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel 
4. Nilai Cronbach Alpha 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel 
5. Nilai Cronbach Alpha 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel 
Tabel di bawah ini menunjukkan hasil pengujian reliabilitas dengan 




Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach Alpha Standar Reliabilitas Keterangan 
Struktur organisasi (X1) 0,729 0,60 Reliable 
Perencanaan / 
Anggaran (X2) 
0,767 0,60 Reliable 
Pelaksanaan / 
Pengendalian (X3) 
0,719 0,60 Reliable 
Pelaporan (X4) 0,750 0,60 Reliable 
Pengendalian Biaya (Y) 0,757 0,60 Reliable 
Sumber: hasil pengolahan data SPSS 15,0 
 
Hasil  nilai  cronbach’s alpha  semua variabel lebih besar dari 0,60,  sehingga 
dapat disimpulkan indikator atau kuesioner yang digunakan variabel penerapan 
akuntasi pertangungjawaban dan pengendalian biaya, semua dinyatakan dapat 
dipercaya sebagai alat ukur variabel. 
 
4.5 Uji Asumsi Klasik 
4.5.1 Uji Normalitas 
Berdasarkan grafik Histogram, diketahui bahwa sebaran data yang menyebar 
ke semua daerah kurva normal. Dapat disimpulkan bahwa data mempunyai 
distribusi normal. Demikian juga dengan Normal P-Plot. Grafik p-p plot berikut ini 
merupakan memperlihatkna penyebaran data (titik) di sekitar garis regresi, maka 








Histogram Uji Normalitas 
 
Bedasarkan grafik histogram diatas, dapat disimpulkan bahwa grafik 
histogram memberikan pola distribusi yang mendekati normal, hal ini dibuktikan 
dengan melihat bahwa grafik membentuk simetris dan mengikuti garis diagonal. 
Akan tetapi grafik histogram inihasilnya tidak terlalu akurat apalagi ketika jumlah 





































Uji normalitas P-P Plots 
 
 
Berdasarkan grafik normal plot, kita dapat melihat bahwa titiki menyebar 
disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal, sehingga 
dapat dikatakan bahwa pola distribusinya normal. Melihat kedua grafik diatas,dapat 
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini dapat digunakan karena 

















Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y
4.5.2 Uji Heterokedastisitas 
Gambar 4.5 
 
Uji normalitas scatterplot 
 
 
Dari hasil gambar diatas, bila gambar / grafik pecah atau penyebaran nilai-
nilai residual terhadap nilai-nilai prediksi tidak membentuk suatu pola tertentu, maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan tampilan grafik scatterplot berikut ini, 
terlihat pola yang jelas dengan grafik yang menyebar, maka  tidak terjadi 
heteroskedastitas sehingga model regresi tersebut layak dipakai. 
 
4.5.3 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 
klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan 
dengan pengamatan lain dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah 
regresi yang bebas dari autokorelasi dengan nilai 1,67 - 2,23. Untuk mendeteksi 














adanya autokorelasi dapat dilakukan melalui pengujian terhadap nilai Durbin-Watson 
(Uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Uji Autokorelasi 
Variabel Durbin Watson Keterangan 
X terhadap Y 1,741 Bebas Autokorelasi 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 2013 
Dari hasil di atas, menunjukkan bahwa nilai DW pada setiap variabel 
independent terhadap variabel dependen menujukkan bahwa tidak adanya 
autokorelasi pada setiap variabel. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dapat 
dilakukan melalui pengujian terhadap nilai Durbin-Watson (Uji DW). 
4.5.4 Multikolinearitas 
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik multikolinearitas, yaitu  adanya hubungan linear antar variabel 
independen dalam model regresi. Persyarat yang harus terpenuhi dalam model 
regresi adalah tingkat adanya multikolinearitas. 
Tabel 4.14 
Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
X1 ,539 1,857 Tidak ada Multikominearitas 
X2 ,360 2,774 Tidak ada Multikominearitas 
X3 ,577 1,733 Tidak ada Multikominearitas 
X4 ,360 2,779 Tidak ada Multikominearitas 
      Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2013 
Untuk mendeteksi apakah terdapat multikolinearitas atar variabel independen 
dapat dilihat nilai VIF pada colinearity Statistic seperti di ilustrasikan pada tabel 
diatas, jika nilai VIF ada yang memiliki melebihi 10, maka dapat disimpulkaan terjadi 
permasalahan multikolinearitas. Hasil output diatas terlihat bahwa nilai VIF tidak ada 
yang melampaui 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dibuat 
tidak terjadi permasalahan multikolinearitas. 
 
4.6 Analisis Regresi Linear Berganda 
4.6.1 Koefisien determinasi (R2) 
Berdasarkan tampilan output model summary  pada tabel di bawah besarnya 
R Squeare (koefisien determinasi yang telah disesuaikan) adalah 0,690. Nilai ini 
menunjukkan bahwa 69% variasi pengendalian biaya dapat dijelaskan oleh variasi 
dari variabel independen yaitu penerapan akuntansi pertanggung jawaban, 
sedangkan sisanya 31% dijelaskan oleh sebab lain di luar model.  
Sedangkan hubungan (R) penerapan akuntansi pertanggungjawaban 
sebesar 0,516 yang menunjukkan hubungan (korelasi) yang cukup baik  
Tabel 4.15 










1 ,516(a) ,690 ,452 2,254 







4.7 Pengujian Hipotesis  
4.7.1 Uji simultan (uji F) 
 Dari hasil pengujian terhadap uji simultan ANOVA atau F test seperti yang 
ditampilkan pada tabel 4.14 di bawah ini di peroleh nilai F hitung sebesar 7,082 
dengan probabilitas 0,031. Karena probabilitas lebih kecil dari nilai signifikan 0,05, 
maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi pengendalian biaya atau 
dapat dikatakan bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap 





Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 229,951 4 57,488 7,082 ,031(a) 
  Residual 2070,437 75 27,606     
  Total 2300,388 79       
  Sumber: hasil pengolahan data SPSS 15,00 
 Secara lebih tepat, nilai F hitung dibandingkan dengan F tabel dimana jika F 
hitung > F tabel maka secara simultan variabel-variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Pada taraf α= 0,05 dengan derajat 
kebebasan pembilang/df1 (k) = 4 (jumlah variabel independen) dan derajat 
kebebasan penyebut/df2 (n-k-1) = (80-4-1) = 75, diperoleh nilai F tabel 2,49. Dengan 
demikian, nilai F hitung 7,082 lebih besar dari nilai F tabel 2,49. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa variabel independen secara 
bersama-sama memepengaruhi variabel dependen. 
 
 
4.7.2 Pengujian Parsial ( uji t ) 
Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai t hitung masing-
masing variabel bebas dengan nilai t tabel derajat kesalahan 5% (α = 0.05) dan dk = 
N-1 Apabila nilai t hitung ≥ t tabel, maka variabel bebasnya memberikan pengaruh 
bermakna terhadap variabel terikat. Berdasarkan nilai t hitung, maka dapat diketahui 











Coefficients T Sig. 
    B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) 35,217 8,685   4,055 ,000 
  X1 ,465 ,064 ,696 3,646 ,020 
  X2 ,504 ,035 ,432 3,008 ,013 
  X3 ,397 ,091 ,398 2,678 ,021 
  X4 ,668 ,019 ,597 4,629 ,008 
Sumber: hasil pengolahan data SPSS 15,00 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dijelaskan pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut: 
1. Variabel Struktur Orgnisasi (X1) 
Nilai thitung untuk variabel ini sebesar 3,646. Sementara itu nilai pada 
tabel distribusi 5% sebesar 1,664.  Maka thitung (3,646) > ttabel (1,664) dan nilai 
signifikansi (0,020< 0,050) artinya variabel Struktur Organisasi (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Alat pengendali biaya (Y) maka 




2. Variabel Perencanaan/Anggaran (X2) 
Nilai thitung untuk variabel ini sebesar 3,008. Sementara itu nilai pada 
tabel distribusi 5% sebesar 1,664.  Maka thitung (3,008) > ttabel (1,664) dan nilai 
signifikansi (0,013< 0,050) artinya variabel Perencanaan Anggaran (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Alat pengendali biaya (Y) maka 
untuk H2 dapat diterima atau H0 diterima. 
3. Variabel Pelaksanaan/Pengendalian (X3) 
Nilai thitung untuk variabel ini sebesar 2,678. Sementara itu nilai pada 
tabel distribusi 5% sebesar 1,664.  Maka thitung (2,678) > ttabel (1,664) dan nilai 
signifikansi (0,021< 0,050) artinya variabel Pelaksanaan / Pengendalian (X3) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Alat pengendali biaya (Y) maka 
untuk H3 dapat diterima atau H0 diterima. 
4. Variabel Pelaporan (X4) 
Nilai thitung untuk variabel ini sebesar 4,629. Sementara itu nilai pada 
tabel distribusi 5% sebesar 1,664.  Maka thitung (4,629) > ttabel (1,664) dan nilai 
signifikansi (0,008 < 0,050) artinya variabel Pelaporani (X4) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap alat pengendali biaya (Y) maka untuk H1 dapat 
diterima atau H0 diterima. 
Dengan hasil diatas, menunjukkan bahwa seluruh hipotesis yang ada dapat 
diterima oleh pengujian ini. Adapun rumus regresi berganda yang digunakan 
sebagai berikut: 





4.8 Pembahasan hasil penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dari tabel uji hipotesis menunjukkan hubungan 
(R) penerapan akuntansi pertanggungjawaban sebesar 0,516 atau 51,6% yang 
menunjukkan hubungan (korelasi) yang cukup baik dengan tingkatan tertinggi bahwa 
semakin nilainya mendekati 1 maka semakin tinggi pula hubungannya, dan di R 
square (R2) dikatakan bahwa besarnya R Squeare (koefisien determinasi yang telah 
disesuaikan) adalah 0,690. Nilai ini menunjukkan bahwa 69% variasi pengendalian 
biaya dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel independen yaitu penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban, sedangkan sisanya 31% dipengaruhi oleh variable-
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dan melalui uji F juga dapat 
dilihat bahwa variabel partisipasi dan motivasi memiliki pengaruh simultan yang 
positif dan signifikan karena F hitung > F tabel yaitu 7,082 > 2,49. 
Semua variabel memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengendalian biaya. Dengan hasil uji t struktur organisasi disimpulkan bahwa 
variabel ini dapat memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengendalian biaya, memiliki nilai T hitung (3,646) > T tabel (1,664) dan signifikan 
(0,020 < 0,050), dengan hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama dapat 
diterima terhadap pengendalian biaya pada PT. Telkomsel. Kemudian pada variabel 
perencanaan/anggaran disimpulkan bahwa variabel ini memberikan pengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengendalina biaya. Variabel ini memiliki nilai T hitung 
(3,008) > T tabel (1,664) dan signifikan (0,013 < 0,050), dengan hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis ke dua dapat diterima terhadap pengendalian biaya 
pada PT. Telkomsel. Variabel Pelaksanaan/pengendalian disimpulkan bahwa 
variabel ini memberikan pengaruh positif dan signifikan dengan nilai T hitung (2,678) 
 
 
> T tabel (1,664) dan signifikan (0,021 < 0,050), dengan hasil ini menunjukkan 
bahwa hipotesis ke tiga dapat diterima terhadap pengendalian biaya pada PT. 
Telkomsel. Dan pada variabel pelaporan disimpulkan bahwa variabel ini juga dapat 
memeberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pengendalian biaya, dengan 
memiliki nilai T hitung (4,629) > T tabel (1,664) dan nilai signifikan (0,008 < 0,050), 
dan menunjukkan hipotesis ke empat dapat diterima terhadap pengendalian biaya 
pada PT. Telkomsel. 
Dengan demikian hasil penelitian ini menyatakan bahwa penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian biaya memiliki pengaruh 
positif dan signifikan, hal ini menunjukkan bahwa penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban di PT. Telkomsel Regional Sulawesi dan Papua sudah cukup 















Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka 
sebagai kesimpulan dan hasil penelitian diperoleh hasil sebagai berikut:  
1. PT. Telkomsel Regional Sulawesi dan Papua telah menerapkan sistem 
akuntansi pertanggungjawaban dalam organisasinya dengan cara membagi-bagi 
pusat pertanggungjawaban dapat dilihat dari hasil analisis mengenai variabel 
struktur orgnisasi, berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengendalian 
biaya.  
2. Perencanaan/anggaran yang dibuat PT. Telkomsel Regional Sulawesi dan 
Papua, telah disusun sesuai dengan tingkatan manajemen dalam organisasi. 
Tiap-tiap manajer mengajukan rancangan anggaran biaya-biaya yang berada 
dibawah tanggung jawabnya masing-masing. Dari hasil analisis mengenai 
variabel perencanaan/anggaran menunjukkan bahwa variabel ini berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengendalian biaya. 
3. Informasi akuntansi pertanggungjawaban telah menjadi alat kontrol pada PT 
Telkomsel untuk melaksanakan/mengendalikan aktivitasnya, dapat dilihat dari 
hasil analisis mengenai variabel pelaksanaan/pengendalian yang berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengendalian biaya. 
4. Sistem pelaporan yang diterapkan pada PT. Telkomsel Regional Sulawesi dan 
Papua telah dilaksanakan sesuai dengan sistem akuntansi pertanggungjawaban 
 
 
dengan menetapkan antara realisasi dengan anggaran dan mengevaluasi sebab-
sebab terjadinya perbedaan. Dari hasil analisis mengenai variabel pelaporan 
menunjukkan bahwa varibel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
alat pengendali biaya. 
 
5.2 KETERBATASAN PENELITIAN 
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Hasil penelitian ini hanya dapat dijadikan analisis pada obyek penelitian yang 
terbatas yaitu karyawan PT. Telkomsel Regional Sulawesi dan Papua, 
sehingga memungkinkan adanya perbedaan hasil penelitian dan penarikan 
kesimpulan apabila penelitian dilakukan pada obyek dan lokasi penelitian 
yang berbeda. 
2. penarikan kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan pada data yang 
dikumpulakn melalui penggunaan instrument secara tertulis, sehingga 
peneliti tidak dapat mengontrol kemungkinan terjadinya bias akibat 
perbedaan sitiuasi dan kondisi responden saat mengisi kuesioner. Selai itu, 
kemungkinan perbedaan interpretasi atas pernyataan kuesioner dapat 
menyebabkan terjadinya bias dalam pengisian kuesioner. 
 
5.3 SARAN 
 Akuntansi pertanggungjawaban pada PT. Telkomsel Regional Sulawesi dan 
Papua pada dasarnya telah diterapkan dan dilaksanakan dengan baik. Begitu juga 
dalam pelaksanaan pengendalian biaya, perusahaan telah melakukan pengendalian 
dengan cukup baik. Namun masih ditemukan kelemahan dalam perusahaan. Oleh 
karena itu, penulis mencoba memberikan saran, adapun  saran yang bisa dijadikan 
masukan untuk perusahaan adalah: 
1. Setiap penanggungjawab biaya sebaiknya membuat laporan 
pertanggungjawaban dan mekanisme pengendalian anggaran biaya. Dengan 
demikian akan tampak dengan jelas biaya-biaya apa saja yang termasuk dalam 
kendali seorang manajer. 
2. Manajer sebaiknya melakukan analisis dan koreksi terhadap penyimpangan 
yang tidak menguntungkan kemudian mengajukan rekomendasi menanggapi 
penyimpangan materiil yang terjadi. 
3. Sebaiknya dibuat kebijakan yang tegas mengenai hukuman kepada manajer 
yang kinerjanya kurang baik. Dengan asumsi bahwa tidak tercapainya target 
biaya yang ditentukan merupakan kelalaian manajer dan kelalaian manajer 
dalam menjalankan aktivitas perusahaan. 
4. Apabila ada kegiatan baru yang muncul dan tidak dianggarkan sebelumnya, 
sebaiknya diadakan rapat untuk melakukan revisi terhadap anggaran. Hal ini 
perlu dilakukan karena sangat mempengaruhi kinerja manajer yang 
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Lampiran I : KUESIONER PENELITIAN 
PENGANTAR KUESIONER 
Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner 
Lampiran : Satu Berkas 
Judul Skripsi : Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Alat 





Terima kasih atas kesediaan Bapak, Ibu, Saudara/i untuk berpartisipasi dalam 
mengisi dan menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini. Penelitian 
ini digunakan untuk menyusun skripsi dengan judul “PENERAPAN AKUNTANSI 
PERTANGGUNGJAWABAN SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN BIAYA PADA 
PT.TELKOMSEL REGIONAL SULAWESI DAN PAPUA) 
Untuk itu diharapkan para responden dapat memberikan jawaban yang 
sebenar-benarnya demi membantu penelitian ini. Atas waktu dan kesediaannya 
















                                                                                  HANDRINAL BIDANG 
KUESIONER PENELITIAN 
 
A. Demografi Responden  
 
Nama Divisi : 
 
Nama Responden : 
 
Tanggal Pengisian  : 
 
Jenis Kelamin :   Laki – Laki  /  Perempuan 
 
Latar Belakang Pendidikan  :    
  Ekonomi / Akuntansi  
  Hukum  
  Teknik  
  Sosial  
  Lainnya  
 
 
Pendidikan Terakhir  :  
  SLTA/Sederajat  
  Diploma (D3)  
  Strata 1 (Sarjana)  
  Strata 2 (Master)  
  Strata 3 (Doktor)  
 
Jabatan : 
  Kepala Divisi 
  Sekretaris  
  Lainnya  
 
 
Lama Bekerja : 
  1 – 5 tahun  
  6 – 10 tahun  
  11 – 15 tahun  
  16 – 20 tahun  




 B. Pernyataan Khusus  
Terimakasih Bapak/Ibu, telah berkenaan meluangkan waktu untuk mengisi 
daftar pernyataan ini, dimohon untuk memberikan tanggapan yang sesuai atas 
pernyataan-pernyataan berikut dengan memilih skor yang tersedia dengan tanda 
(X).  
Jika menurut Bapak/Ibu tidak ada jawaban yang tepat, maka jawaban dapat 
diberikan pada pilihan yang paling mendekati. Jawaban dituangkan dalam bentuk 
skala berupa angka antara 1 s.d. 5, dimana semakin besar angka menunjukkan 

















Skor 1 2 3 4 5 
 
VARIABEL X : PENERAPAN AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN 






STS TS KS S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Struktur organisasi terbagi atas unit-unit 
organisasi  yang digolongkan kedalam pusat 
pertanggungjawaban 
     
2. tugas-tugas yang dibebankan kepada setiap 
unit kerja organisasi harus digolongkan secara 
     
 
 
jelas, sehingga pelaksanaan terawasi 
3. struktur organisasi mempertegas tugas dan 
tanggung jawab 
     
4. struktur organisasi sangat memudahkan dalam 
melaksanakan tugas bawahan maupun atasan 
     
 
 




STS TS KS S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Proses penyusunan anggaran bedasarkan 
pada   pusat pertanggungjawaban 
     
2. Setiap manajer pusat pertanggungjawaban 
berperan serta dalam menyusun anggaran 
yang dipimpin 
     
3. Anggaran dapat membantu perencanaan      
4. Setiap penyimpangan anggaran yang 
terjadi pada suatu bagian harus dilaporkan 
manajer pusat biaya 
     
5. Dalam mengevaluasi anggaran dilakukan 
perbandingan antara anggaran dan 
realisasinya 
     
 




STS TS KS S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1.  Setiap tanggungjawab seorang manajer pusat 
biaya selalu konsisten dalam mengendalikan 
biaya 
     
2.  Selalu dilakukan analisis dari manajemen baik 
penyimpangan yang merugikan atau yang 
menguntungkan  
     
3.  Seorang manajer pada pusat biaya akan 
menentukan batas-batas tanggungjawab 
selama pengeluaran biaya  
     
4.  Telah dilakukan pembagian daerah 
pertanggungjawaban bagi setiap manajer yang 
diukur kinerjanya 
     
5.  Selalu diselenggarakan rapat secara rutin 
dalam memecahkan masalah yang timbul 
     
6.  Semua laporan kinerja dibuat secara rutin agar 
dapat dengan mudah diukur sejauh mana hasil 
yang diperoleh dari seorang manajer pusat 
biaya 
     
7.  Selalu dibuat laporan kinerja kepada manajer 
apabila terdapat informasi mengenai 
penyimpangan kinerja sesungguhnya dengan 
sasaran yang ditetapkan  
     
8.  Setiap laporan kinerja akan selalu memberikan 
gambaran kemajuan atau kemunduran kinerja 
dalam mencapai kinerja yang diharapkan 
     
 




STS TS KS S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Adanya sistem pelaporan biaya kepada 
manajer yang bertanggung jawab 
     
2. Mencantumkan laporan pertanggungjawaban 
wajib dibuat setiap pusat pertanggungjawaban  
     
 
 
3. Dalam laporan pertanggungjawaban tersebut 
dapat diketahui prestasi manajer tiap divisi 
     
4. Laporan pertanggungjawaban berisi informasi 
tentang biaya yang dianggarkan dengan biaya 
yang terjadi sesungguhnya 
     
5. Seorang manajer pusat pertanggungjawaban 
selalu melakukan analisa dan evaluasi laporan 
pertanggungjawaban rutin dan berkala 
     
6. Manajer pusat biaya melakukan analisa dan 
evaluasi pertanggungjawaban secara rutin 
     
7.  Laporan kinerja akan selalu memberikan 
gambaran kemajuan atau kemunduran kinerja  
     
 
VARIABEL Y : PENGENDALIAN BIAYA 




STS TS KS S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1.   Apakah perusahaan telah melakukan 
penggolongan biaya terkendali dan tak 
terkendali 
     
2.  Terdapat kriteria untuk menilai kinerja bagi 
seorang manajer pusat biaya pada PT. 
Telkomsel 
     
3.   Penilaian kinerja ditujukan untuk menegakan 
perilaku tertentu didalam pencapaian sasaran 
yang telah ditetapkan  
     
4.  Kinerja yang dihasilkan oleh seorang manajer 
pusat biaya tidak selalu diukur dari anggaran 
dengan realisasinya 
     
5.   Laporan keuangan yang disajikan oleh 
perusahaan telah sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan (SAK) 
     
6. Adanya sistem akuntansi biaya yang sesuai 
dengan struktur organisasi 
     
7. Terjadinya efisiensi biaya dalam perusahaan      
8. Meningkatnya laba perusahaan      
9. Meningkatnya pendapatan operasi perusahaan      
10. Adanya evaluasi atas pelaksanaan program 
dan kegiatan 
     
11. laporan pertanggungjawaban yang dibuat oleh 
perusahaan telah disusun dengan baik sesuai 
dengan prosedur yang berlaku. 
     
12. Adanya evaluasi terhadap ekonomi, efisiensi, 
dan efektifitas apakah telah sesuai dengan 
target yang di tetapkan 
     
13. Apakah dengan penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban, prestasi manajer bisa 
menjadi lebih baik. 









  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 4 5,0 5,0 5,0 
4 37 46,3 46,3 51,3 
5 39 48,8 48,8 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 1 1,3 1,3 1,3 
4 46 57,5 57,5 58,8 
5 33 41,3 41,3 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 6 7,5 7,5 7,5 
4 48 60,0 60,0 67,5 
5 26 32,5 32,5 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,3 1,3 1,3 
3 10 12,5 12,5 13,8 
4 51 63,8 63,8 77,5 
5 18 22,5 22,5 100,0 














  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,3 1,3 1,3 
3 10 12,5 12,5 13,8 
4 51 63,8 63,8 77,5 
5 18 22,5 22,5 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 5 6,3 6,3 6,3 
4 48 60,0 60,0 66,3 
5 27 33,8 33,8 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 3 3,8 3,8 3,8 
4 58 72,5 72,5 76,3 
5 19 23,8 23,8 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,3 1,3 1,3 
3 3 3,8 3,8 5,0 
4 54 67,5 67,5 72,5 
5 22 27,5 27,5 100,0 


















  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,3 1,3 1,3 
3 9 11,3 11,3 12,5 
4 50 62,5 62,5 75,0 
5 20 25,0 25,0 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 1 1,3 1,3 1,3 
4 49 61,3 61,3 62,5 
5 30 37,5 37,5 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,3 1,3 1,3 
3 13 16,3 16,3 17,5 
4 51 63,8 63,8 81,3 
5 15 18,8 18,8 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 10 12,5 12,5 12,5 
4 38 47,5 47,5 60,0 
5 32 40,0 40,0 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 11 13,8 13,8 13,8 
4 44 55,0 55,0 68,8 
5 25 31,3 31,3 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 6 7,5 7,5 7,5 
4 47 58,8 58,8 66,3 
5 27 33,8 33,8 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 3,8 3,8 3,8 
3 11 13,8 13,8 17,5 
4 57 71,3 71,3 88,8 
5 9 11,3 11,3 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,3 1,3 1,3 
3 9 11,3 11,3 12,5 
4 62 77,5 77,5 90,0 
5 8 10,0 10,0 100,0 







  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,3 1,3 1,3 
3 14 17,5 17,5 18,8 
4 27 33,8 33,8 52,5 
5 38 47,5 47,5 100,0 















  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 4 5,0 5,0 5,0 
4 61 76,3 76,3 81,3 
5 15 18,8 18,8 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 5 6,3 6,3 6,3 
4 47 58,8 58,8 65,0 
5 28 35,0 35,0 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 3 3,8 3,8 3,8 
4 33 41,3 41,3 45,0 
5 44 55,0 55,0 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 5 6,3 6,3 6,3 
4 48 60,0 60,0 66,3 
5 27 33,8 33,8 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 4 5,0 5,0 5,0 
4 34 42,5 42,5 47,5 
5 42 52,5 52,5 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 2 2,5 2,5 2,5 
4 59 73,8 73,8 76,3 
5 19 23,8 23,8 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,3 1,3 1,3 
3 2 2,5 2,5 3,8 
4 39 48,8 48,8 52,5 
5 38 47,5 47,5 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 5 6,3 6,3 6,3 
4 46 57,5 57,5 63,8 
5 29 36,3 36,3 100,0 
 
 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 5 6,3 6,3 6,3 
4 35 43,8 43,8 50,0 
5 40 50,0 50,0 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,3 1,3 1,3 
3 6 7,5 7,5 8,8 
4 47 58,8 58,8 67,5 
5 26 32,5 32,5 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 6 7,5 7,5 7,5 
3 8 10,0 10,0 17,5 
4 40 50,0 50,0 67,5 
5 26 32,5 32,5 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,3 1,3 1,3 
3 11 13,8 13,8 15,0 
4 45 56,3 56,3 71,3 
5 23 28,8 28,8 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 11 13,8 13,8 13,8 
4 54 67,5 67,5 81,3 
5 15 18,8 18,8 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 3,8 3,8 3,8 
3 3 3,8 3,8 7,5 
4 55 68,8 68,8 76,3 
5 19 23,8 23,8 100,0 














  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,3 1,3 1,3 
3 5 6,3 6,3 7,5 
4 43 53,8 53,8 61,3 
5 31 38,8 38,8 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 2,5 2,5 2,5 
3 2 2,5 2,5 5,0 
4 51 63,8 63,8 68,8 
5 25 31,3 31,3 100,0 







  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 4 5,0 5,0 5,0 
4 35 43,8 43,8 48,8 
5 41 51,3 51,3 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 5 6,3 6,3 6,3 
4 41 51,3 51,3 57,5 
5 34 42,5 42,5 100,0 




  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,3 1,3 1,3 
3 3 3,8 3,8 5,0 
4 41 51,3 51,3 56,3 
5 35 43,8 43,8 100,0 





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 1,3 1,3 1,3 
2 1 1,3 1,3 2,5 
3 5 6,3 6,3 8,8 
4 46 57,5 57,5 66,3 
5 27 33,8 33,8 100,0 






    X1 
X1.1 Pearson Correlation ,634(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
X1.2 Pearson Correlation ,493(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
X1.3 Pearson Correlation ,527(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
X1.4 Pearson Correlation ,772(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 

























    X2 
X2.1 Pearson Correlation ,603(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
X2.2 Pearson Correlation ,699(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
X2.3 Pearson Correlation ,572(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
X2.4 Pearson Correlation ,745(**) 




X2.5 Pearson Correlation ,735(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 




    X3 
X3.1 Pearson Correlation ,612(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
X3.2 Pearson Correlation ,632(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
X3.3 Pearson Correlation ,318(**) 
Sig. (2-tailed) ,004 
N 80 
X3.4 Pearson Correlation ,479(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
X3.5 Pearson Correlation ,590(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
X3.6 Pearson Correlation ,502(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
X3.7 Pearson Correlation ,659(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
X3.8 Pearson Correlation ,543(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 





    X4 
X4.1 Pearson Correlation ,475(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
X4.2 Pearson Correlation ,725(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
X4.3 Pearson Correlation ,751(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
X4.4 Pearson Correlation ,707(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
X4.5 Pearson Correlation ,343(**) 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 80 
X4.6 Pearson Correlation ,668(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
X4.7 Pearson Correlation ,663(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 






    Y 
Y1 Pearson Correlation ,302(**) 
Sig. (2-tailed) ,006 
N 80 
Y2 Pearson Correlation ,585(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
Y3 Pearson Correlation ,752(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
Y4 Pearson Correlation ,691(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
Y5 Pearson Correlation ,671(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
Y6 Pearson Correlation ,640(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
Y7 Pearson Correlation ,638(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
Y8 Pearson Correlation ,550(**) 




Y9 Pearson Correlation ,621(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
Y10 Pearson Correlation ,728(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
Y11 Pearson Correlation ,717(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
Y12 Pearson Correlation ,622(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 
Y13 Pearson Correlation ,785(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 80 




Scale: ALL VARIABLES 
 
 Case Processing Summary 
 
  N % 
Cases Valid 80 100,0 
Excluded(
a) 0 ,0 
Total 80 100,0 
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 





  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 
  /SCALE('ALL VARIABLES')  ALL/MODEL=ALPHA. 
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 Case Processing Summary 
 
  N % 
Cases Valid 80 100,0 
Excluded(
a) 0 ,0 
Total 80 100,0 
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
 Reliability Statistics 
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1 X4, X3, X1, 
X2(a) . Enter 
a  All requested variables entered. 
b  Dependent Variable: Y 
 
 
 Model Summary 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,516(a) ,690 ,452 2,254 1,741 













Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 229,951 4 57,488 7,082 ,031(a) 
  Residual 2070,437 75 27,606     
  Total 2300,388 79       
a  Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 









Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 
    B Std. Error Beta B Std. Error Tolerance VIF 
1 (Constant) 35,217 8,685   4,055 ,000   
  X1 ,465 ,064 ,696 3,646 ,020 ,539 1,857 
  X2 ,504 ,035 ,432 3,008 ,013 ,360 2,774 
  X3 ,397 ,091 ,398 2,678 ,021 ,577 1,733 
  X4 ,668 ,019 ,597 4,629 ,008 ,360 2,779 










































Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y
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